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CATAIAN PEMBUKA

DARI PENULIS

opik buku dengan tema “Kemampuan Mene-
rima Kekurangan Diri” saat ini sedang dibu-
tuhkan oleh khalayak ramai. Hal ini menilik
dari kenyataan bahwa fenomena orang-orang
yang sulit bahagia seringnya disebabkan oleh rasa khawatir
yang berlebihan dan sulit untuk menerima keadaan.

Sudah banyak kasus yang terjadi hari ini, orang-orang
yang terjerembab dalam lubang depresi karena merasa
dirinya tidak seberhasil orang-orang di sekitarnya. Mereka
terlalu meratapi kekurangan yang mereka miliki sampai
lalai bahwa sebenarnya di balik segala kekurangan yang



mereka punya, mereka masih mempunyai kelebihan
dan potensi dalam dirinya. Yang lebih ironi lagi, hal ini
juga terjadi pada orang-orang yang justru pencapaian
hidupnya sudah jauh di atas rata-rata. Bukankah me-
nyedihkan jika kita mendapati seseorang yang secara
prestasi sudah begitu gemilang, jabatan pekerjaannya
menjanjikan, pasangan yang rupawan, tapi masih saja
merasa tidak bahagia.

Sehingga saya terpanggil untuk menulis buku solo karier
saya dengan mengambil tema ini. Dan akhirnya selama
menulis buku ini, saya merasa sedang mengalami
perjalanan batin. Mengapa? Sebab dalam proses penye-
lesaian buku ini saya masih memasuki fase quarter life
crisis. Saya mendapati diri saya menjadi manusia yang
susah tenang karena melihat banyak kelebihan di diri
orang lain sementara hidup saya masih begini-begini
saja. Oleh sebab itu, saya merasa dengan menulis buku
ini, saya seolah mengobati pikiran saya sendiri yang seti-
daknya bisa saya bagi bersama untuk pembaca semua.

Karena awamnya saya tentang ilmu psikologi yang mung-
kin sulit untuk saya pahami jika membaca buku babon,
maka dalam buku ini sering kali saya selipkan kisah-
kisah yang saya alami sendiri. Beberapa kutipan dari
buku-buku yang saya baca pun tetap saya selipkan se-
bagai penguat dari apa yang saya tuliskan. Semuanya



saya rangkum terkait dengan alur tema yang sudah
saya bagi di setiap babnya. Tidak sedikit pula kisah dari
orang-orang terdekat yang saya selipkan dalam buku ini.
Sebab tak bisa dipungkiri bahwasanya saya pun banyak
belajar dari mereka. Saya menganut pemahaman
bahwasanya pengalaman mengajarkan banyak hal, se-
kalipun pengalaman tersebut baru dialami oleh orang
lain. Setiap selipan kisah itulah saya merasa imaji saya
berjalan dan mengalami pembelajaran baru. Bahkan
tidak jarang saya berkesempatan untu mempelajari
ulang hikmah apa yang sudah diselipkan Tuhan bersa-
ma setiap kisah tersebut.

Sebagai debut pertama saya menulis buku yang bukan
berupa antologi, saya merasa begitu bersyukur kepada
Allah swt karena tanpa izin dan rida-Nya, saya tidak
mungkin mampu menyelesaikan buku ini. Saya se-
tengah percaya tidak percaya bahwasanya buku ini akhir-
nya bisa rampung walaupun memang masih banyak
kekurangan di sana-sini. Setidaknya misi saya untuk
bisa menulis buku sendiri yang bernilai manfaat untuk
banyak orang sudah selangkah tercapai. Maka dari itu
kritik dan saran sangat saya tunggu untuk perbaikan kua-
litas tulisan saya ke depan.

Terlepas dari semua itu, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada seluruh pihak yang terlibat. Dimulai dari



Vi

tim dan seluruh jajaran Penerbit Anak Hebat Indonesia
yang telah bersedia mengundang saya untuk bergabung
dalam tim penulis. Kemudian kakak kandung dan ipar
saya, Mas Yudhi dan Mbak lka, yang selalu bersedia
memberi tumpangan selama urusan saya di Jogja. Lalu
untuk guru menulis saya Kang Nassirun Purwokartun
dan Kak Esty Dyah Imaniar, yang selalu mendorong
saya untuk istigomah menulis. Sahabat diskusi saya
Rahma Restia dan Anggita Wibowo yang tidak pernah
pelit meminjamkan buku saat saya kehabisan bahan
rujukan. Serta saudara, sahabat, dan teman-teman lain-
nya yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu.

Terima kasih banyak, dan mohon maaf. Semoga saya bisa
selalu menulis kebaikan untuk bekal dunia dan akhirat
saya. Semoga pembaca senang dan selalu bahagia untuk
menerima dirinya sendiri dalam kondisi apa pun.

Solo, Maret 2017

Penulis



Catatan Pembuka dani Penulis

.......................................... i

#1 ~ Semacam Prolog. . ... 1
Ketidakpercayaan Diri yang Diskenario ............................. 3
Mengapa Keyakinan Diri dan Figuritas itu Penting? ................... B
Menjodi Manusia Otentk. ..., 9

#1. ~ Berdamai dengan Ketidaksempurnaan........................... 5
Bersahabat dengan Kekurangan. ... 7
Bagian dari Rahmat. ... %5
Hebat Bersama Ketidaksempurnaan .....................ocoeis. 55

Setiap Insan Punya Peran ... 65



viii

#3 ~

#4 ~

# ~

#6 ~

Melihat Potensi Dini..................oo #
Mulai Mengenali Dini Sendlini ... #
Memukan Kelebhanmu. . ... 97
flinkan Fokus . ... 107
Menemukon Ruang Aktualisasi . ......................c 123
Cara Memandang Potensi Orang Lain .............................. 135
Uisi Kita Beda-Beda. . ... 137
Pencapaian yang Tak Sama. . ..., 19
Masth Perlukah Ini? ... 161
Cambuk: Motivasi Bukan Mengubur Dini............................. 75
Kita Adalah Kita. . ... 185
Tidak Perlu Menjodi Orang Lain......................oooia. 187
Perkuat Identitas Diri................oooviiiii 195
Semacam Epilog. ... 205
Pentingnya Mendamaikan Dii Sendlint. ........................l 207

Tenbang Penulls . ... 5



#/






KETIDAKPERCAYAAN
DIRI" YANG DISKENARIO

ari ini manusia mana yang tidak dijejali dengan
nilai-nilai yang, disadari atau tidak, sudah
membuat kita jauh dari rasa bersyukur de-
ngan kodrat yang diberikan Tuhan kepada kita?
Bagaimana tidak, setiap hari selalu saja ada figur-figur
baru yang dipertontonkan untuk menanamkan pola
pikir yang merujuk pada satu tujuan: budaya konsum-
tif. Dari bintang iklan yang hampir sama gambaran
fisiknya. Kebanyakan dari mereka memiliki paras cantik
dengan kulit putih mulus, rambut hitam dan tebal,
berbadan langsing semampai, hidung mancung, dan



masih banyak lagi. Kemudian sang pembuat iklan meng-
akhiri tampilan itu dengan menawarkan produk ini dan itu,
jasa ini dan itu, hanya demi untuk membuat penonton
tergiur untuk membeli semua barang dan jasa yang di-
tawarkan.

Perlahan tapi pasti, definisi cakep dibentuk oleh mereka,
dan masyarakat awam dengan mudah memercayainya.
Hingga kemudian, yang berkulit coklat bahkan hitam,
tubuh gemuk dan kurus, rambut ikal bergelombang, men-
jadi minder dan merasa tidak cakep di mata public se-
cara umum.

Yang disebutkan tadi baru berupa fisik yang menempel
di tubuh yang sebenarnya sudah menjadi ketetapan dan
mungkin tidak bisa diubah-ubah (kecuali jika memang
terpaksa dan dipaksakan). Lain lagi cerita jika nilai-nilai
promosi yang kian digencarkan adalah benda-benda
fungsional yang kian hari kian beralih fungsi menjadi
benda bernilai klasifikasi kasta. Benda-benda itu bisa be-
rupa gadget, jam tangan, laptop, motor, mobil, rumah,
pakaian, dan masih benda lainnya. Mereka seolah be-
kerja keras bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan hidup,
tetapi gaya hidup.

Bagi mereka yang mampu dan berkecukupan, hal itu
mungkin tidak menjadi masalah besar. Tapi yang menjadi



perkara adalah ketika pola pikir ini terlanjur meracuni
kaum menengah yang berambisi untuk menuruti hawa
nafsunya. Kerja keras banting tulang demi menuruti
segala sesuatu yang semu dan tidak ada habisnya.
Akhirnya, angka kematian atas bunuh diri, penyakit yang
dijangkit karena stres berlebih, dan konflik sosial lainnya
semakin hari semakin meningkat saja. Padahal akar dari
masalahnya tidak jauh-jauh dari pergeseran pola pikir
yang sulit untuk menerima diri sesuai kodratnya dengan
cara lebih bersyukur pada apa yang ada.

Masih segar di ingatan kita tentang sebuah foto berikut
dengan berita yang viral di media sosial beberapa waktu
lalu. Tentang seorang bapak paruh baya yang hendak
membeli sebuah ponsel pintar dengan setumpuk lem-
baran uang dua ribuan. Sengaja si bapak membayar
ponsel tersebut dengan lembaran uang tersebut karena
memang profesinya yang berupah tak seberapa. la harus
mati-matian mengumpulkan uang sedikit demi sedikit
untuk menuruti rengekan anaknya yang ingin memiliki
ponsel tersebut. Sang anak mengiba pada ayahnya agar
tidak dikata ketinggalan zaman oleh teman-temannya.
Bukankah itu sangat menyedihkan?
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Suka tidak suka, mau tidak mau, ungkapan bahwa “cantik
itu relatif” sebenarnya memang betul. Sebab standar
cantik idealnya tidak bisa disamakan, apalagi dibentuk
melalui tampilan dari figur-figur dalam media promosi
itu. Jika dengan menampilkan sosok wanita yang berba-
dan langsing dan berkulit putih adalah sebuah simbol
kecantikan, lalu bisakah kita mengatakan mereka yang
berbadan gemuk dan berkulit hitam itu jelek? Kalau
kata Pramoedya Ananta Toer, pola pikir ini adalah pola
pemikiran yang tidak adil sejak dalam pikiran.

Sekarang coba bayangkan apabila seluruh wanita di dunia
ini diciptakan menjadi langsing semua, tidak ada yang
gendut, tidak ada yang kurus, bukankah membosankan?
Yang ada kemudian adalah standar kecantikan tidak lagi
mereka yang berbadan langsing, tetapi bergeser lagi
menjadi begini atau begitu yang entah seperti apa lagi
dan mau dibentuk macam apa lagi.

Kita sebagai manusia biasa mungkin pernah secara tidak
sengaja atau bahkan sengaja menilai buruk suatu karya
orang lain. Walaupun sebenarnya yang dihina adalah
karyanya, maka yang tersinggung pastinya adalah pem-
buatnya. Seperti halnya jika kita menghina manusia lain
dengan berkata ini jelek, itu gendut, ini payah, ini tidak
tampan, maka secara tidak langsung yang kita hina ada



Penciptanya. Siapakah dia? Tentu saja Tuhan Yang Maha
Pencipta.

Seandainya banyak manusia menyadari hal ini, pasti
mereka tidak akan dengan mudahnya menilai buruk
seseorang hanya dari tampilan fisiknya saja. Selain itu,
pemikiran semacam ini pun pastinya akan jauh menolong
seseorang menjadi korban iklan dan trend masa Kini.
Walaupun sebenarnya mengikuti perkembangan zaman
bukanlah sebuah kesalahan besar, namun alangkah lebih
baik jika kita bisa lebih bijak untuk menyeleksi hal-hal
apa saja yang bisa diadaptasi dan mana yang tidak perlu
dihiraukan. Sebab tidak semua yang ditawarkan oleh za-
man kekinian hari ini cukup bermanfaat dan bernilai
kebaikan untuk diterapkan secara keseluruhan.

Jangan karena tidak mau berbeda dengan yang lain,
kemudian kita merasa minder dan tidak punya ‘nilai’
yang sama seperti yang lain. Ahli psikologi menyebut
hal semacam ini dengan sebutan inferiority complex,
alias sikap yang tidak mau menjadi berbeda dengan
yang lain. Padahal seperti yang disebutkan oleh Mike
Robbins tadi, menjadi berbeda dan unik adalah sebuah
garis takdir yang sudah pasti dimiliki manusia. Lalu sam-
pai kapan manusia modern ini tidak menyadari bahwa
setiap dari diri mereka sebenarnya memiliki orisinalitas
yang seharusnya bisa diunggulkan?
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Minder berlebih atau rasa rendah diri tak jarang mem-
buat banyak orang gagal menunjukkan potensi sebe-
narnya yang dia punya. Bukan tidak mungkin jika ada
orang yang sebenarnya memiliki banyak potensi harus
mengubur diri dalam-dalam hanya karena penampilan
fisiknya tidak sesuai dengan prototype yang ditampilkan
oleh media massa secara masif tersebut. Mereka terlalu
fokus pada kekurangan diri mereka yang tidak bisa di-
ubah. Mereka terlalu lama mengutuki diri sendiri untuk
hal-hal yang tidak bisa dan semestinya tidak diubah.

Untuk itulah buku ini dibuat. Melalui panggilan hati untuk
menyadarkan banyak pembaca bahwasanya setiap dari
diri kita memiliki potensi luar biasa yang bisa berman-
faat, bukan hanya untuk diri sendiri tapi juga ke orang
banyak. Harapannya buku ini dapat menggugah jiwa
khalayak luas untuk bisa berdamai dengan kekurangan
dirinya sendiri. Tidak terus mengutuki diri sendiri apalagi
sampai mengkufuri nikmat Tuhan lainnya.

Di dalam buku ini akan disampaikan apa saja hal yang
bisa dilakukan untuk melawan pengaruh hegemoni me-
dia dan penilaian sosial dalam meracuni pemikiran kita.
Sebab jika kita diam saja dan tidak melawan, bukan
tidak mungkin penilaian sosial semacam ini akan mem-
bunuh karakter kita. Sehingga dalam proses melawan pe-
ngaruh ini, diperlukan adanya tameng dari dalam diri.
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Anggaplah segala pemikiran yang ditularkan melalui me-
dia itu kita analogikan sebagai radikal bebas. Maka, diri
kita memerlukan sistem imun yang baik dan mengon-
sumsi zat detoksifikasi yang cukup untuk mencegah
pengaruh buruk. Sebab jika kita renungkan bersama
secara tidak sadar, “pemikiran radikal bebas” itu jika
dibiarkan akan menyebarkan virus-virus yang memba-
hayakan tubuh.

TAMENG YANG BISA DIGUNAKAN DALAM PROSES
PERTAHANAN DIRL DL ANTARANYA ADALAR KEMAMPUAN
MENGENALL KAPASLTAS DIRT, BERDAMAT DALAM MENERTMA
KEKURANGAN DIRL, DAN BHENTL MEMBANDINGKAN DIRI
SENDIRI DENGAN ORANG LAIN.

DT ATAS SEMUA TTU DIPERLUKAN PEDOMAN KHUSUS DALAM
MEMBENTUK POLA PTKTR/ MINDSETSEMACAM TTU. PEDOMAN
LT BISA DIAMBIL DART KEYAKINAN DALAM DIRI DAN
MENENTUKAN FIGURLTAS UTAMA DALAM MENJALANT
KEHIDUPAN.






HENGAPA KEYAKINAN
DIKI DAN FIGUKITAS
ITU PENTING?

embaca sekalian yang dirahmati Tuhan, hari ini,
generasi muda kita, bahkan kita sendiri pun
seolah haus untuk menemukan sosok teladan
yang baik untuk ditiru. Bagaimana tidak? Artis-
artis papan atas yang biasa kita saksikan di berbagai
media hanya mampu memperlihatkan keglamoran gaya
hidup, gagalnya berumah tangga, sensasi yang tidak
penting-penting amat, dan prestasi yang begitu-begitu
saja. Semua itu mereka pamerkan ke khalayak, termasuk
kita, demi untuk mencari popularitas dan pengakuan
semu. Hingga akhirnya kebanyakan dari kita akhirnya
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beranggapan bahwa kehidupan yang bahagia dan ideal
adalah hidup yang glamour, bisa bergonta-ganti pa-
sangan, populer di kalangan masyarakat luas, dan men-
dapatkan pengakuan semu yang entah berupa positif
maupun negatif.

Sementara sistem pendidikan yang menjadi senjata
utama negeri ini pun semakin terlihat basi dan tidak
memiliki gairah dalam melawan semua itu. Tidak per-
caya? Kita bisa lihat bersama sekarang, betapa sulitnya
materi sekolah anak kelas satu Sekolah Dasar zaman
sekarang. Karakter guru yang seharusnya bisa digugu
dan ditiru* seolah menjadi melempem dewasa ini. Ber-
sikap tegas sedikit, langsung dilaporkan ke polisi. Ber-
usaha bersahabat dengan siswa, lalu dianggap tidak
punya wibawa. Padahal kelegaan hati dan semangat
anak sendiri pun untuk duduk manis, menimba ilmu,
menyerap informasi di bangku sekolah hari ini sudah ti-
dak sama spiritnya dengan zaman dulu.

Maka wajar jika fondasi keyakinan dari dalam diri tiap
manusia dalam menghadapi zaman modern ini perlu
diteguhkan. Supaya mereka tidak terlalu awam dan po-
los dalam menyerap segala informasi dan pengaruh
yang ada di sekitar mereka. Arus kehidupan di era

1 Diteladani dan dicontoh
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global ini kian hari kian deras. Jika dalam diri kita tidak
kekuatan untuk bertahan, maka tidak heran jika dalam
mengarungi kehidupan pun manusia mudah terom-
bang-ambing tanpa tujuan.

Begitu pula dengan keberadaan figur yang patut dija-
dikan contoh dan teladan. Bahkan salah satu bapak bang-
sa kita, K.H. Agus Salim pernah menyatakan bahwa
seluruh ilmu pengetahuan dan filsafat tidak dapat mem-
beri penyelesaian yang memuaskan terhadap aneka
kesulitan, tak dapat memberi jawaban yang tuntas ter-
hadap segala masalah. Namun, pendidikan yang lebih
berhasil di atas semua itu adalah sosok yang

mampu memberikan keteladanan dan

contoh yang baik untuk melangsungkan

kehidupan.

Sekarang kita ambil contoh kasus. Se-

bagian besar anak-anak, atau mungkin kita sendiri,

seringnya malas jika bertemu orangtua atau atasan yang

senang memerintah atau melarang secara otoriter.
~~ _.--. Walaupun perintah itu bernilai kebaikan sekalli

. - pun, kita pasti merasa enggan untuk
o melakukannya. Tapi akan berbeda
jika orangtua dan atasan itu meng-

 — gunakan metode pemberian contoh
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atau keteladanan. Jauh sebelum mereka memerintah
orang lain, yang mereka lakukan adalah melak-
sanakannya terlebih dahulu.

Coba kita lihat bersama, saat ayahnya merokok tapi me-
larang anak laki-lakinya merokok, apakah kira-kira itu
berhasil?

LTULAR MENGAPA KEBERADAAN SOSOK
JANG BLSA DITELADANT MERUPAKAN
SALAR SATU SOLUST DALAM PROSES
MENANGKAL RADTKAL BEBAS PENGARUA
BURUK KERIDUPAN YANG BEGLTU
PLURAL RARL INL...
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Sebab sudah banyak ahli di bidang pendidikan yang me-
nyatakan bahwa proses mendidik yang paling efektif
adalah dengan cara memberi keteladanan, bukan sekadar
perintah atau larangan. Mereka melihat lalu meniru. Maka
mari Kita cari dan temukan bersama seperti apa figur
yang pantas untuk ditiru sambil tetap menemukan jati
diri atau persona dari diri kita sendiri.






HENJADI
HANUSIA OTENTIK

asih dalam buku yang sama, Mike Robbins

berulang kali menjelaskan bahwa diri kita

bukanlah jiplakan dari diri orang lain. Pun

sebaliknya, orang lain pun tidak bisa men-
duplikat apa yang sudah menjadi jati diri kita sendiri.
Judulnya saja gamblang “Be yourself, because everyone
is already taken”.

Dalam buku tersebut Robbins menyampaikan bahwa ada
5 prinsip dasar yang diperlukan untuk menjadi pribadi
yang otentik.
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Kelima prinsip tersebut nantinya juga akan dibahas da-
lam buku ini sebagai bentuk referensi tambahan yang
memperkuat para pembaca bahwasanya kekurangan
dalam diri kita sebaiknya bukan untuk terus dicaci atau
dihakimi. Justru, segala kekurangan dan kealpaan kita
sebagai human adalah suatu rahmat yang seharusnya
disyukuri.

Proses untuk berhasil dalam penerimaan diri di sini mung-
kin tidak instan. Semua tergantung kepada bulatnya te-
kad masing-masing individu. Sejauh mana ia siap untuk
berdamai dengan dirinya sendiri, meredam setiap ge-
jolak dalam hati dan kepalanya, mengendalikan hawa
nafsunya pastinya bukanlah sesuatu yang mudah. Namun
selama ada keinginan yang kuat dalam hati untuk meng-
ubah radikal bebas dalam pikiran dan hati kita, insya
Allah kemudahan untuk berubah pun bukan hanya se-
kadar angan-angan.

Satu hal yang pasti, kita tidak akan bisa menyelesaikan
banyak hal di luar sana, jika di dalam diri kita sendiri belum
terselesaikan masalahnya. Sehingga penting sekali bagi
kita untuk mampu melewati fase “selesai dengan diri-
nya sendiri”. Pastinya lucu jika kita belaga ingin memo-
tivasi orang lain untuk bisa menerima kenyataan dengan
lapang dada padahal dalam hatinya sendiri masih sering
mempertanyakan pahitnya kenyataan yang terjadi dalam
hidupnya.



LONON, SESEORANG YANG ANTARA

PERBUATAN TLDAK ADA YANG SINK
SIFATMUNAFTK. TERLIHAT SEPELE




HAYL, (EPALA, UCAPAN, DAN

LON MAKCA TA MENJURUS KE ARAR
TAPT MENGERLKAN JUGA, KAN!













BERSAHABAT DENGAN
KEKURANGAN

ebelum kita membahas tentang kekurangan
diri, menarik jika kita sedikit mengupas ten-
tang nasib. Sebab nasib dan kekurangan diri
sering dianggap sebagai sahabat karib. Banyak
di antara kita yang tidak jarang mengatakan bahwa se-
suatu yang buruk dalam hidup itu disebut sebagai nasib.

Lalu bijakkah kita jika segala sesuatu yang buruk terjadi
kepada kita lantas dengan mudah kita menyebutnya de-
ngan, “Ya sudahlah... memang sudah nasib”?
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MENURUT KOMARRUDIN HIDAYAT
DALAM BUKUNYA YANG BERTUDUL
PSIKOLOGI KEBAHAGLAAN, NASTS
SETLAP ORANG TERNYATA TIDAK SELALU
MERUPAKAN GARTS TAKDIR YANG
SUDAR TIDAK BI5A DIUBAN..

Namun segala kenyataan yang terjadi di dalam hidup
kita bisa juga merupakan akibat atau hasil dari apa
yang telah kita perbuat. Semakin positif pikiran dan per-
buatan kita, maka kian positif pula nasib hidup kita. Be-
gitu pula sebaliknya, semakin negatif dan hitam warna
perbuatan dan pikiran kita, maka semakin berantakan
pula nasib yang akan kita alami.

Jadi, jika ada sesuatu yang buruk terjadi dalam hidup
kita, maka kita tidak bisa menyalahkan takdir secara
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sepihak. Idealnya, kita harus bertanya pada diri sen-
diri, kira-kira apa yang telah membuat hidup dan masa-
lahnya terasa semakin berat dan menjemukan. Sebab
besar kemungkinan, apa yang kita hadapi saat ini me-
rupakan buah dari apa yang telah kita lakukan di masa
lalu.

Di sisi lain, apabila kita menghadapi kenyataan yang pahit
setelah kita berjuang untuk berpikir dan berbuat sebaik
dan sepositif mungkin, itulah yang dinamakan takdir.
Sering kali kita memang harus melalui ketetapan dari
Sang Pemiliki Cerita Kehidupan, yang terkadang tidak
bisa masuk di akal. “Kok bisa, saya sudah berjuang se-
baik-baiknya hasilnya tetap kalah dengan mereka yang
mungkin ikhtiar dan doanya biasa-biasa saja?”

Fase-fase semacam ini yang sering membuat banyak
orang menjadi cepat putus asa, menanam bibit dengki
dan benci, kemudian enggan untuk berusaha lebih baik
lagi. Bahkan yang lebih parah adalah mempertanyakan
keadilan Tuhan. Padahal, bentuk kegagalan, yang bahkan
terjadi secara berulang, merupakan sebuah skenario-
Nya yang disengaja untuk menguji seberapa besar ke-
yakinan dan tekad kita dalam berjuang.



SAYANGNYA, MANUSTA
SuDAR DITULTSCAN
DALAM AYATSUCT
SEBAGAT MAKRLUK

ANG SENANG TERGEDA-

GESA. TERBUKIL, KAN.

HARL GINT APA-APA
JUGA DIBUAT SERBA
INSTAN. HAL INT AKAN
DIPERPARAR KONDISINYA
JIKA MANYSTA-
MANUSTA TNT BELUM
MAMPY MENGALARKAN
LG0 DAN HAWA
NAFSUNYA




31

KALAU KATA MTKE ROBBINS STH, “MANY OF US AR

OUR OWN WORST ENEMIES.” MUSUH TERBESAR DALAM
KEHIDUPAN SEBENARNYA TIDAKCLAIN ADALAK DIRT KITA
SENDIR.

Banyak kegagalan dalam hidup fatal terjadi sebab se-
seorang belum mampu mengalahkan “keakuan” diri-
nya. Ada rasa sakit dari dalam hati jika belum bisa men-
dapatkan pengakuan atau apresiasi publik atas sebuah
prestasi secara materi yang bisa terlihat secara kasat
mata.

Jadi kalau dipikir-pikir lagi, usaha yang sebagian besar
kita lakukan sebenarnya tidak jauh hanya untuk menda-
patkan pujian dari orang lain. Jika tidak dapat pujian,
tumbanglah dia dan enggan untuk berusaha lagi. Maka
wajar apabila mereka sering harus remedi dalam ujian
kehidupan di bab “kegagalan” ini.

Fenomena pahit yang terjadi dalam hidup kita setelah
serangkaian panjang usaha terbaik yang telah dilakukan
merupakan bentuk suratan takdir yang sudah ditetapkan,
jauh... sebelum diri kita ini datang ke dunia. Ini seperti
kenyataan kita dilahirkan dari orangtua yang seperti apa,
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dengan keadaan keluarga yang bagaimana, dan berasal
dari suku apa. Semua itu sudah kita terima jadi sejak
muncul ke dunia. Tidak ada campur tangan kita dalam
proses penentuan takdir tersebut. Semuanya sudah mu-
tlak terjadi dan kita tidak memiliki negosiasi untuk
mengambil pilihan lain. Nah, sama halnya dengan ujian
remedy dalam menghadapi kegagalan hidup berulang se-
telah usaha terbaik yang telah dilakukan.

Mungkin bentuk pemikiran semacam ini akan sulit di-
terima oleh mereka yang tidak memercayai adanya Sang
Pencipta dan kehidupan setelah kematian. Namun, di
sini, saya ingin meluruskan bahwa kenyataan (yang
mungkin kita anggap) buruk bisa jadi merupakan akibat
dari pikiran dan perbuatan kita. Tetapi, jika kenyataan
pahit atau kekurangan dalam diri tersebut hadir setelah
usaha terbaik sudah kita lakukan, atau mungkin ke-
nyataan itu hadir sudah sejak kita lahir, maka itu bisa
kita sebut itu sebagai nasib atau suratan takdir yang me-
mang sudah ditetapkan oleh Tuhan.

Kalau kekurangan dalam hidup yang masih bisa diubah,
maka silakan untuk diubah sebisa mungkin dengan cara
yang benar. Contohnya seperti apa? Sikap atau perilaku
negatif kita kepada orang lain yang mungkin sering me-
nyakiti, pola pikir negatif yang disadari atau tidak ter-
nyata sudah membuat kita sendiri tertekan, dan masih
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banyak lainnya. Tapi kalau yang kodratnya tidak bisa
diubah tapi tetap dipaksa untuk berubah, maka siap-
siaplah untuk merasa lelah dalam kesia-siaan.

ARA SATA STH KEKURANGAN DALAM DIRT
YANG TIDAK BTSA DIUBAK

Kalau kita berpikir lagi, mungkin pertanyaan semacam
ini sudah mulai nampak bias untuk dijawab secara gam-
blang. Sekarang coba bayangkan, kalau dulu ada orang
yang sejak lahir kulitnya hitam dan ingin lebih putih
(mohon maaf tanpa bermaksud mengotak-kotakkan
warna kulit), ya tidak semudah sekarang untuk suntik
obat atau melakukan berbagai macam perawatan. Ingin
memiliki hidung yang lebih mancung, bisa langsung
bedah plastik. Ingin bisa mengurangi berat badan, pro-
duk berbahan herbal sampai kimia semuanya ada. Ingin
lebih tinggi, juga sudah ada alatnya. Semua tersedia, asal
ada uangnya. Semua bisa cantik dan tampan, asal ada
modalnya.



SEMAKIN KTTA MERASA TIDAK PERCAYA DIRI,
MAKA SEMAKIN HABTSLAR UANG KITA UNTUK
HAL-HAL SEMACAM TTU. GAJT SEBESAR APA PUN
TERASA TIDAK PERNAH CUKUP. SENDI-SENDI
KEHIDUPAN TIDAK LAGT UNTUK MEMENUHT
KEBUTURAN HIDUP, TAPT LEBIH KEPADA GAYA
HIDUP. SAMPAT AKHIRNYA KITA LALAT PADA
KAUM MARGINAL YANG BAHKAN UNTUK BISA
MAKAN TLGA KALT SERART SATA HARUS SUSAH
PAYAH SETENGAH MATL. AH, PEDULT APAKITA
DENGAN MEREKA, YAT YANG PENTING KAN KITA
SENDIRT DULU YANG BARAGIA. .

NAUDZUBTLLARTIMINDZALIK
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Lalu, bagaimana bijaknya dalam menyikapi semua itu?

Begini, dalam menyikapi kekurangan fisik yang kita mi-
liki, kita harus mengubah dulu pola pikir yang ada di
dalam kepala kita. Contoh, saat kita tahu berat badan
kita terlalu kurus dan mudah sakit-sakitan, maka usa-
halah untuk menambah berat badan demi urusan ke-
sehatan. Bangun prinsip bahwa saat tubuh ini lebih
berisi, maka gerak dan pola kerja akan lebih produktif
daripada sering sakit-sakitan. Sama halnya saat badan
kita terlalu gemuk dan ingin mengurangi berat badan.
Tanamkan pemikiran bahwa berat badan berlebih pun
tidak baik untuk kinerja otak dan tubuh. Semangat da-
lam bekerja pastinya tidak selincah mereka yang porsi
tubuhnya seimbang. Nah, dengan menanamkan pola pikir
yang positif sebagai langkah awal, maka proses ikhtiar
yang dilakukan pun tidak akan menjadi terdorong am-
bisi semu yang melelahkan dan tanpa tujuan.

Maksudnya tanpa tujuan bagaimana? Begini, kalau kita
memang berprofesi sebagai public figure yang harus se-
lalu berpenampilan menarik dan fit on camera, maka
silakan saja kalian melakukan diet dan latihan khusus
demi tampil terbaik di depan layar kaca. Itu sebagai ben-
tuk profesionalitas dan totalitas dalam bekerja. Silakan,
itu tidak dilarang, justru malah sangat dianjurkan.
Namun, kalau tuntutan profesi harian kita tidak meng-
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haruskan kita memiliki berat badan layaknya model
produk pelangsing yang ada di layar kaca, ya sudah...
jangan menyiksa diri. Tataran kebutuhan kita hanya satu:
sehat dan bahagia. Kalau sudah sehat, mau diajak ber-
produktif kerja model seperti apa pun insya Allah akan
lebih kuat. Dan kalau sudah bahagia, bekerja tidak akan
terasa seperti kerja, tapi aktivitas harian yang dibayar.
Menyenangkan, ya?

PERCAYADIRTLAR. SETLAP LEKUK DART TUBUR KITA ADALAH
(TPTAAN YANG MAHASEMPURNA. SUDAH PASTL TTU YANG
TERBAIK.

Jangan khawatir kalau kita tidak akan laku kalau kita
tidak secantik atau setampan artis di televisi. Sebab
tidak semua selera manusia itu sama. Lagipula, saat kita
tidak bisa menerima kodrat pemberian Tuhan maka
sama halnya kita mencemooh pada apa yang sudah
diberikan oleh-Nya. Ada pepatah yang mengatakan bah-
wa jika kita menghina suatu karya seni atau sastra,
maka sama saja kita menghina si pembuat karya. Nah,
saat kita menghina manusia... sama halnya kita meng-
hina Penciptanya. Wih, ngeri ya?ltu tadi baru berupa
kekurangan yang sifatnya berupa kekurangan fisik. Ma-
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salah mulai rumit ketika kekurangan yang kita miliki
berada dari dalam diri yang tidak nampak secara kasat
mata. Tidak sedikit manusia hari ini yang menjadi
sulit menerima kenyataan sebab kepribadiannya tidak
“seragam” dengan mayoritas kebanyakan yang ada di
sekelilingnya. Contohnya, ada orang yang merasa tidak
nyaman ikut nongkrong duduk-duduk sore di depan ru-
mah sambil menggosip, kemudian ia dikucilkan dan
akhirnya menjadi bahan gosip itu sendiri. Hanya karena
ia memiliki sifat yang tidak sama dengan lingkungannya,
ia harus menjadi minoritas yang dikucilkan. Bahkan
tidak jarang orang-orang yang memilih “berbeda” dan
mengambil jalan sunyi ini justru menjadi public enemy.
Padahal yang dilakukannya mungkin sebenarnya tidak
salah, atau malah jauh lebih baik dari kebanyakan lainnya.

Ini menarik untuk dibahas. Sebab kasus semacam ini
sering menjadi problema yang dilematis bagi sebagian
orang.

TIDAK SEDIKTT DART MEREKA YANG AKHIRNYA BERUSARA UNTUK
BERPURA-PURA NYAMAN DENGAN SESEKALL TKUT MENURUNKAN
EGONYA DENGAN BERGABUNG BERSAMA MEREKA. INT
DIANGGAPNYA SEBAGAL BENTUK ADAPTASL AGAR TETAP MENTAGA
KERARMONTSAN HIDUP ANTARSESAMA DI LINGKUNGAN SEKTTAR.

i
b
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Sebab menyakitkan jika kita terlalu berpegang teguh pada
prinsip dan kurang luwes untuk bernegosiasi dengan
lingkungan sekitar. Namun, yang menjadi tantangan ada-
lah sampai sejauh mana kita perlu menurunkan prinsip
kita hanya untuk bisa diterima orang lain? Seberapa be-
sarkah peran penerimaan orang lain dalam hidup kita?
Di situasi dan kondisi semacam apakah opini publik be-
gitu berpengaruh dalam hidup kita? Bisakah kita untuk
sesekali mengabaikan itu semua?

Tahukah bahwa kita sebenarnya memang punya hak un-
tuk tak acuh kepada apa yang orang lain katakan dan
harapan pada kita. Ingatkah kita pada kasus banyak anak
yang harus tertekan hanya karena ia berusaha keras untuk
bisa memenuhi ekspektasi orangtuanya. Mereka yang
mungkin sebenarnya memiliki potensi di dunia seni,
harus pupus dan mengubur dalam-dalam kekuatannya
hanya karena orangtuanya menginginkannya menjadi
seorang perwira. Padahal itu sama sekali bukan dia. Wa-
laupun pada akhirnya ia tetap menjalankannya dengan
terseok-seok.

Ada pula kasus seseorang yang hanya ikut-ikutan apa
yang sedang trend. Apa saja yang terbaru selalu saja
diikuti. Padahal belum tentu barang itu cocok dan sesuai
dengannya. la hanya takut dibilang ketinggalan jaman
dan tidak kekinian. Tidak ada keinginan dalam hatinya
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untuk menjadi sosok yang unik dan menggambarkan
ciri khasnya sendiri. Semua itu ia lakukan hanya demi
mendapatkan pengakuan publik dan dinilai baik oleh
orang-orang di sekitarnya.

Kasus-kasus tersebut di luar sana masih banyak lagi yang
sebenarnya bisa diurutkan dari yang paling sepele, sam-
pai yang krusial. Mereka menganggap bahwa menjadi
berbeda adalah sebuah duka. Menurut mereka, tidak
bisa sama seperti yang lain itu adalah kenyataan yang
menyakitkan. Jadi sebisa mungkin mereka akan ber-
upaya keras agar bisa mendapatkan kepercayaan orang
lain dengan cara menuruti apa yang mereka harapkan.

Akhirnya, inilah yang dikhawatirkan oleh Mike Robbins
bahwasanya nilai otentik dari diri kita menjadi pudar
karena terlalu mendengarkan apa yang orang lain ka-
takan. Padahal jauh dalam diri kita, hati kita selalu
membisikkan apa yang se-

benarnya lebih baik

untuk kita pilih dan

lakukan. Kata hati tidak

pernah berdusta dalam

menuntun kita untuk menjadi

diri kita yang sebenarnya, bukan me-

njadi kita yang sesuai harapan orang lain.
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Sayangnya tidak semua orang bersedia mendengarkan
bisikan-bisikan itu.

Apabila setiap dari diri kita tidak enggan untuk menelisik
jauh dan mencari jati diri kita yang sebenarnya, maka
tidak sulit jika kita ingin berdamai dengan kekurangan
yang kita miliki.

Coba bayangkan, kalau saya tidak berbesar hati men-
dengarkan kata hati saya bahwa saya memang tidak
ditakdirkan sebagai seorang model atau artis, saya hari
ini masih diet ketat hanya untuk menjadi kurus. Kalau
saya malas mendengarkan apa yang kata hati saya bi-
sikkan, maka saya pun lebih tertarik untuk mengejar
karier sebagai seorang birokrat daripada menulis dan
mendidik anak-anak di sekolah. Padahal saya tahu, ba-
kat saya sebenarnya tidak di sana dan belum tentu saya
akan merasakan pengalaman yang lebih baik jika saya
bersikukuh untuk bisa bekerja di sana. Hanya agar di-
pandang keren oleh banyak orang dan memiliki gaji yang
lebih banyak daripada sekarang.

Menuruti ekspektasi orang lain adalah sesuatu yang
semu, melelahkan, dan tidak ada habisnya. Pernah ada
kutipan menohok yang pernah saya baca, bunyinya kalau
tidak salah begini, “belajarlah untuk mengontrol dirimu
sendiri, sebab kalau tidak maka orang lain akan mela-
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kukannya.” Ini terbukti betul. Tidak sedikit orang yang
hidup di bawah kendali orang lain. Apa yang diharapkan
orang lain, maka itulah yang menjadi harapannya. Bah-
kan ia tidak sempat mencicipi kemerdekaan dalam
membuat harapan sendiri, menciptakan mimpi-mimpi
sendiri, yang sebenarnya jauh lebih potensial daripada
harus terus menuruti ekspektasi orang lain.

Kenapa kok bisa sampai banyak orang dengan mudah
dikendalikan orang lain?

Sebab ia tidak percaya dengan dirinya sendiri. la tidak
benar-benar yakin bahwa dirinya mampu lebih baik
untuk berdikari mewujudkan mimpi-mimpinya dalam
hidup. Yang ia lihat dalam dirinya hanya kekurangan-
kekurangan yang menurutnya sudah menjadi nasib dan
tidak bisa diubah. la lupa bahwa kekurangan dan kele-
bihan sudah diciptakan satu paket yang tidak dijual ter-
pisah. Mereka terlalu fokus pada apa yang tidak mereka
miliki dan lalai pada anugerah besar yang sebenarnya
masih bisa mereka gali. Padahal apa enaknya meratapi
kekurangan yang memang sudah suratan takdir?

Bukankah lebih baik kita memperbaiki takdir-takdir lain
yang sekiranya masih membutuhkan campur tangan kita
untuk mengubahnya?
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Kalau kata sastrawan Haruki Murakami, “sakit itu pasti
tapi menderita itu pilihan.” Jadi, semua itu kembali ke
cara kita memandang kenyataan. Hidup ini memang
berat, namun ingin dibawa enjoy atau drama, semua itu
keputusannya ada di tangan kita.

Semua itu diawali karena mereka enggan untuk ber-
damai dengan kekurangan dirinya sendiri. Sampai akhir-
nya ada orang lain yang datang dan berpura-pura ingin
mendamaikan hatinya dengan cara menanamkan ha-
rapan-harapannya ke dalam hidup mereka. Dan selan-
jutnya, sudah bisa kita bayangkan sendiri akan seperti
apa dan bagaimana jalan ceritanya.
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BAGIAN DARI
RAHIAT

PERCAYAKAH KALLAN JTKA TERNYATA KEKURANGAN YANG
TERDAPATDALAM DIRT KTTA SEBENARNYA ADALAR SEBUAH
RANMAT YANG DITITIPKAN OLEH YANG MAHAKUASAT

ya, rahmat... alias kasih sayang. Pemikiran ini memang
sulit untuk dicerna dan diyakini. Bagaimana mungkin
kekurangan bisa dianggap sebagai rahmat? Namun
memang begitulah kenyataannya. Kita bisa ambil kon-



46

sep pemikiran semacam ini ketika melihat contoh dari
kisah hidup Nick Vujicic. Siapa yang tidak kenal dengan
dia? Hampir sebagian besar acara bermuatan motivasi
seringnya menampilkan video singkat tentang kisah hi-
dupnya, yang tetap bisa bertahan tanpa lengan dan kaki
sejak bayi. Kemudian, kita juga pasti mengenal kisah
dari Hellen Keller. Sosok kenamaan yang gigih berjuang
untuk bisa menerima kenyataan bahwa ia tidak bisa
melihat dan mendengar apa pun yang ada di dunia ini.
Nyatanya keduanya justru berhasil atas kekurangan yang
dimilikinya. Mereka justru menginspirasi banyak orang
untuk bangkit dari keputusasaan. Walaupun tidak bisa
dinafiki bahwa pastinya mereka melewati masa-masa ge-
tir sampai akhirnya bisa berdamai dengan kenyataan.

Kalau dipikir-pikir lagi, bukankah mereka tidak akan bisa
memotivasi banyak orang di dunia ini jika mereka tidak
dianugerahi kekurangan-kekurangan itu dari Tuhan?

Justru, survei membuktikan bahwa apabila Tuhan
hendak memberi hikmah atau maslahat yang besar
kepada manusia, Dia biasanya menimpakan kenyataan/
ketetapan yang sangat berat dan pahit kepada hamba-
Nya. Tuhan berharap agar manusia tidak terlalu sedih
apabila menghadapi sebuah kehancuran, kekurangan,
atau kenyataan pahit dalam hidup. Sebab sesungguhnya
Tuhan sedang menyiapkan hikmah besar di baliknya.



LAGIPULA ORANG-DTANG 134"
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Rasa minder dan sulit untuk bisa menerima kekurangan
diri, rasa sedih yang teramat sangat ketika mendapat
kegagalan, semua itu sebenarnya manusiawi dialami
oleh banyak orang. Bahkan rasa-rasa semacam itu lebih
sering dialami oleh mereka yang sudah biasa di puncak
kejayaan dan keberhasilan. Sebab mereka belum terbia-
sa dan terlatih untuk menerima kenyataan pahit dalam
hidup mereka.

Atau mungkin sebaliknya. Tidak jarang rasa-rasa yang
berat juga dialami oleh seseorang ketika ia mendapat-
kan kegagalan yang terus menerus dan belum pernah
merasakan di puncak keberhasilan. Padahal sewajarnya
manusia, pastilah ingin sesekali hidupnya bisa mendapat
apresiasi dan penerimaan dari orang lain. Akan begitu
pahit rasanya jika seorang manusia mendapati diri selalu
di posisi kelas dua yang tidak diperhitungkan kehadir-
annya. Orang-orang yang berada di posisi ini adalah
orang-orang yang cenderung bisa berdamai dengan ke-
kurangan dirinya.

MASTH DALAM BUKU MTKE ROBBINS YANG BERJUDUL *BE TOURSELF”, TERTULIS
BAHWA ORANG-ORANG YANG JARANG BARKAN BELUM PERNAR MENDAPAT
APRESTAST ATAS KESUKSESAN INT SEMAKIN MUDAH UNTUK MENJADT PALSUDT
HADAPAN PUBLLK.
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Palsu di sini bukan berarti menjadi orang yang berke-
pribadian ganda, melainkan ia bertingkah menjadi sosok
yang diharapkan orang lain. Seolah-olah ada keinginan
untuk menggunakan topeng di depan banyak orang sebab
ia ingin menutup cela yang ada di mukanya. Mengapa
demikian? Sebab ia merasa dengan menjadi dirinya sendiri
ia sulit diterima oleh masyarakat. Jangankan orang lain,
dirinya sendiri saja sulit menerima keadaan atau kodrat
yang ada pada dirinya, bagaimana mungkin orang lain
bisa menerima? Sedangkan sisi manusiawinya masih
membutuhkan pujian dan tepuk tangan dari orang lain.

Kepalsuan demi kepalsuan yang akumulatif inimembuka
peluang besar untuk menjauhkan diri manusia dari rah-
mat yang sebenarnya sudah digariskan. Ba-
gaimana tidak? Orang-orang yang butuh

penerimaan dari orang lain secara ke-

terlaluan perlahan tapi pasti akan lupa

pada penerimaan semesta kepadanya.

Disadari atau tidak, orang yang terlalu

mengimitasi banyak hal dari orang lain

membuat dirinya terkubur dalam sesuatu

yang homogen secara massal. Hingga akhirnya diri
kita tidak lagi menjadi otentik dan unik karena terlalu
banyak ingin meniru yang lain hanya karena ingin
mendapat apresiasi dan penerimaan dari orang lain.



KALAU MENURUT PRABU GANENDRA
DALAM BUKUNYA YANG BERJUDUL
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Zaman ini memang zamannya peer pressure. Apa itu?
Zaman di mana seseorang tidak berani menjadi berbeda
dari mayoritas yang ada. Semacam sebuah paranoid
tersendiri ketika mengetahui diri ini harus lain dari yang
lainnya. Padahal mungkin perbedaan yang kita ambil
sebenarnya memiliki nilai yang jauh lebih benar dari ke-
banyakan manusia lainnya.

Contoh nyata, saat kita hendak memutuskan ingin pergi
ke mana untuk wisata, kita terlalu banyak meminta per-
timbangan dari banyak orang. Padahal yang akan pergi
berwisata bukan mereka. Kita merasa tidak percaya diri
dengan pilihan kita sendiri. Akhirnya, terlalu percaya de-
ngan pendapat orang lain membuat perjalanan wisata
kita tidak sesuai dengan ekspektasi diri. Mengapa? Se-
bab sejak penentuan keputusan sendiri sudah banyak
intervensi.

Pada hakikatnya, mendengarkan masukan dari mereka
mungkin bukan sebuah kesalahan. Kekurangan yang ada
dari pilihan kita bisa saja terminimalisir dari pendapat
dan saran orang lain. Namun, akan menjadi tidak bijak
jika pendapat orang lain sudah memengaruhi pijakan
awal yang sudah kita ambil. Sebab hidup ini bukan me-
reka yang menjalani, tapi kita sendiri. Mereka hanya
mampu memberi saran tapi tidak akan memberi pertang-
gungjawaban atas setiap keputusan yang kita ambil.
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Untuk itulah mengapa sesekali kita tidak perlu ambil
pusing dengan apa yang orang lain katakan tentang
kita, tentang sesuatu yang bagi mereka adalah sebuah
kekurangan, tentang sesuatu yang mungkin sudah men-
jadi kodrat bagi kita tapi terlalu dipusingkan oleh mereka.
Kita berhak untuk menentukan apa yang ingin kita laku-
kan, bukan dia, ataupun mereka.

Mandataris kehidupan sudah diberikan oleh Tuhan ke-
pada kita secara legal. Kita berhak menentukan seperti
apa perjalanan hidup yang akan dijelajahi. Kecuali jika
kita hanya ingin bermental sebagai passenger bukan se-
bagai driver. Begitu kira-kira yang disampaikan Rhenald
Kasali dalam bukunya yang berjudul “Self Driving”. Jadi,
jangan biarkan penilaian orang lain mengendalikan diri
kita dalam menjelajahi kehidupan hanya karena kita
tidak bisa menerima kekurangan diri sendiri sebagai
berkat.

Banyak orang yang merasa dirinya sudah “baik” di mata
masyarakat justru tidak menemukan inti kebahagiaan
dari hidupnya. Mereka merasa cap atau label yang di-
berikan oleh orang lain itu sudah cukup untuk “menjual”
kapasitasnya di lingkup yang lebih luas. Padahal, yang
mereka tawarkan itu bukan kapasitas dirinya sendiri
melainkan hanya “label” atau “topeng” yang disemat-
kan oleh orang lain kepadanya. la tidak berani hadir ke
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tengah masyarakat dengan sebenar-benarnya kelebihan
dan kekurangan yang dimilikinya,

Lalu salahkah jika kemudian ia merasa tidak bahagia ka-
rena lelah dengan segala label dan topeng yang dipakai
dalam hidupnya? Orang-orang semacam ini yang perlu
dipahamkan bahwa memiliki kekurangan dan kesalahan
bukanlah sebuah bentuk kecacatan yang harus ditutupi.
Memiliki kekurangan dan melakukan kesalahan adalah
sesuatu yang mutlak dilakukan manusia. Kita bukan
malaikat, Justru orang yang tidak pernah melakukan ke-

salahan sesungguhnya adalah orang yang tidak pernah

berbuat apa-apa.

UNTOK T, TERTMALAR KECURANGANMY BATK YANG
SECATE ST MASPUN PSIRLS. LUKJP KENDALLKAN
BeNGAN BALKTANPA PERI DLVILE Ay DLLBAN

MENTADY SESLATL YANG “NOT IHEREAL Y04
CEEDAMATLA DENGAN Kbl AT AAN SEBAB SFGALA
KERURANGAN YANG Ko A MILLAL SEBENARNTA ADACAR
SEN UK KASTH SATANG DATL-NTA







HEBAT ersmn
KETIDAKSEMPURNAAN

asih dalam bukunya yang berjudul Self

Driving, Rhenald Kasali menceritakan be-

berapa kisah tokoh yang mampu menjadi

hebat di atas segala kekurangan, ketidak-
mampuan, dan kealpaan mereka. Salah dua di antara-
nya adalah kisah dari Presiden Amerika Serikat yaitu
Theodore Rosevelt dan Proklamator Indonesia, Ir. Soe-
karno. Sebagian besar dari kisah mereka dan yang lainnya
adalah contoh inspiratif yang bisa kita petik hikmahnya
dalam menjalani hidup.
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Untuk mengobati penasaran di sini juga akan saya ce-
ritakan sedikit tentang kisah Theodore Rosevelt yang
ternyata dulunya adalah seorang anak yang sakit-sa-
kitan. TR, begitu ia akrab disapa, lahir dari nenek dan
kakek moyang yang membawa penyakit keturunan ber-
macam-macam. Sejak kecil TR memiliki badan yang ku-
rus sebab penyakit asma akut dan pencernaannya yang
kurang baik.

Alih-alih hidup berkatung pada kekayaan keluarga dan
pasrah dengan keadaan, TR memilih untuk melawan se-
tiap kekurangan yang ada pada tubuhnya. la merasa
penyakit dalam tubuhnya bukan sesuatu yang harus di-
ratapi terlalu dalam. Tubuhnya yang lemah itu dianggap
sebagai pecut untuk membuatnya lebih bersemangat
dalam menjalani kehidupan. Hari-harinya terisi dengan
latihan ringan sampai berat untuk membuat tubuhnya
lebih bugar. Tak putus ia menuntut ilmu walaupun tidak bisa
di sekolah formal dan harus mengikuti home schooling.
Sampai akhirnya ia bisa kuliah Columbia Law School dan
Havard.

Ketekunan dan kerja kerasnya pun membuahkan hasil.
Sampai akhirnya ia terpilih sebagai anggota Majelis Ne-
gara Bagian New York, komisaris di Kepolisian Kota New
York, sebelum diangkat menjadi Asisten Sekretaris de-
ngan resimen kavaleri untuk bertarung dalam Perang



Spanyol-Amerika di Kuba dan mendapat gelar pahlawan
nasional. Kariernya terus berlanjut hingga ia terpilih se-
bagai Gubernur New York State di bulan November 1898.
Kemudian ia terpilih sebagai calon wakil presiden pada
konvensi Partai Republik di Philadelphia. Sampai di
bulan Maret 1901 TR mengucapkan sumpah sebagai
wakil presiden. Dan di usianya yang baru menginjak ang-
ka 42, TR disumpah sebagai Presiden Amerika Serikat
termuda.

STAPA YANG MENYANGKA, ANAK
{ANG TUMBUR DENGAN KONDISL
FISLCYANG LEMAR DAN SAKLT-
YAKLTAN BISA MENJADI
PRESIDEN NEGARA ADIKUASA,
IERMUDA SAATTIV.
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Semua itu rasa-rasanya tidak akan pernah diraih oleh
TR apabila ia memilih kalah dengan keadaan. la tidak
akan berhasil mendapatkan puncak keberhasilannya jika
ia terlalu mengutuki kekurangan yang ada pada dirinya.
Tanpa ia tahu bahwa sebenarnya penyakit dan fisiknya
yang lemah itu bisa menjadikannya hebat.

Saya sendiri berulang kali mengatakan pada murid saya
bahwa too much happiness will decrease your life quality.
Orang hebat tidak dididik dari segala kemudahan dan
kenyamanan. Orang yang berhasil adalah orang yang
mampu berdamai dengan kenyataan dan tidak kalah
dengan keadaan. Semakin berat ujian dan kegagalan hi-
dup yang dirasakan seseorang, maka semakin tinggi pula
kelas yang telah dicapainya.

Kita pun bisa menengok kisah perjuangan K.H. Ahmad
Dahlan atau Muhammad Darwis. Pendiri Muhammadi-
yah ini sudah sejak usia 15 tahun pergi haji ke tanah
suci tanpa didampingi orangtua atau siapa pun yang di-
kenalnya. Jangan dibayangkan perjalanan haji saat itu
sudah semudah sekarang. Butuh waktu kurang lebih
satu bulan untuk sampai ke sana. Sesudah sampai di
sana pun K.H. Ahmad Dahlan tidak kemudian berleha-
leha dengan fasilitas biro haji yang full service. Di
sana ia berburu ilmu dan beribadah dengan sebaik-ba-
iknya. la bertemu dengan banyak orang dan bertukar
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pikiran dengan mereka. Beberapa tokoh yang ia temui
di antaranya adalah Muhammad Abduh, Al-Afghani,
Rasyid Ridha, dan Ibnu Taimiyah. Dari proses pembe-
lajaran yang panjang itulah K.H. Ahmad Dahlan kem-
bali ke Indonesia dengan semangat tinggi untuk mem-
bangun perubahan di negeri ini. Hatinya terpanggil dan
berupaya keras untuk memerdekakan Indonesia.

Hingga akhirnya ia memulai dengan mendirikan Muham-
madiyah. Dua sektor yang menjadi fokus utamanya ada-
lah pendidikan dan kesehatan. Seperti yang saat ini kita
bisa lihat bersama, lembaga pendidikan dari tingkat
dasar sampai perguruan tingginya selalu tersohor di
berbagai daerah. Kualitas dari fasilitas kesehatannya
pun tak jauh beda. Tapi apakah Ahmad Dahlan mampu
mendirikan itu semua tanpa halangan dan rintangan?
Tentu saja tidak. Dalam sejarahnya, seperti yang bisa
kita baca dan tonton di film yang berjudul “Sang Pen-
cerah”, Ahmad Dahlan sempat dituding sebagai Kyai
kafir, sesat, dan tidak tahu aturan. Sebab ia ingin mem-
buat reformasi dari budaya-budaya yang keliru dan me-
nyimpang dari ajaran yang diyakininya.

Namun pada kenyataannya Ahmad Dahlan tidak terus
menjadi putus asa, meratapi nasib, dan kalah dengan
keadaan. Apa yang sudah ditakdirkan sulit, tetap ia hadapi.
Segala yang sudah digariskan gagal, tetap ia lalui. Se-
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mua yang dicela pun tak ia hiraukan. la terus berjuang
dan memperjuangkan apa yang diyakininya sebagai
kebenaran. la bersusah payah mempertahankan dan
mengembangkan Muhammadiyah bukan semata-mata
karena ingin disebut sebagai start- upper yang sukses,
atau seorang socio-preneur yang inspiratif, Semua itu
ia lakukan demi kebaikan dan kebermanfaatan banyak
orang, terutama Indonesia. Masa bodoh dengan para
pencela. Sampai akhirnya ia berhasil dan kemudian di-
nobatkan sebagai pahlawan nasional. Sehingga Rhenald
Kasali menilai K.H, Ahmad Dahlan sebagai tokoh yang

patut diteladani oleh anak muda. Keren, ya?

PERTALANAN AL0UP 25 MEMANG TIDAK SEL MULS,
S PASTT BANTAL LUBANG DAN ?NL,'F\J{;M\' TANG SLAP
MENGANCAM KESELAMATEN (LA, TANGAN TARS Y JATUH
FiAL TSRS SEKALL LAGH, \-"'|ﬂI"\i'JA'{M' PR ALANAN
(ERLDUPAN SUDAR DI3ERIKAN 1 CHAN KE TANGAR
KA TINGGAL KA SEND RS TNG N BAGATMANA
MENGETOTANYA
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Rasulullah Muhammad saw sendiri adalah tokoh utama
dan yang pertama. Tidak mungkin akan terjadi Fathu
Makkah kalau Beliau tidak bertahan dan memperju-
angkan apa yang diyakini kebenarannya. Beliau Nabi
Muhammad saw bisa menjadi sedemikian hebat tidak
melalui jalan yang selalu indah. Justru lebih banyak su-
sahnya. Sejak kecil sudah yatim piatu, belum dewasa
sudah berdagang ke luar negeri, menyebarkan kebaikan
dituduh orang gila dan dilempari kotoran hewan. Wah,
perjuangan kita mah belum ada seujung kuku kalau
dibandingkan dengan orang-orang zaman dulu.

MAKA DARTTTU, JANGAN SEDTH APABTLA BAGTAN HIDUP
YANG MEMBERSAMAIMU ADALAK BAGTAN-BAGIAN YANG
PARTT, PENUR LUKA, DAN ATR MATA. DART SANA BANYAK
ORANG YANG TERLARIR KEMBALT DENGAN JIWA YANG
LEBTH BTJAKSANA. DART
BAGIAN TTU PULA BANYAK
ORANG-ORANG YANG
TANGGUR, BESAR HATINYA
BUKAN KEPALANYA.



MART KITA SYUKURT BERSAMA
SETLAP KEKLRANGAN YANG
DIGARISKAN OLER-NYA
DALAMHIDUP KTTA. SEBAB
DA MARA MENGEVARUT
BAHWASANTA KTTA TIDAK
BOLER MANTA JTKA SENAR-
BENAR TNG IV SuKOES.
SUDAH PASTE, JANG PENULES
SKENARID KERIDUPAN
MENGINGINKAN KLTA
UNTUKHEBAT MELALUT
JALAN YANG SANGAT T1DAK
MULYS INT




THEODORE ROSEVELT DT USTANYA YANG BARU

MENGINJAK ANGKA 42, DTSUMPAHR SEBAGAL
PRESTDEN AMERTKA SERTKAT TERMUDA.

H Sumiber : hitp://www.doonething.org/quotes/portraits/roosevelt-teddy.jpg







SETIAP INSN
PUNYA PERAN

alam setiap diri manusia sudah pasti ter-

semat potensi, di bidang apa pun itu. Hanya

mungkin kita yang alpha untuk menyadarinya,

menggali lebih dalam, dan kemudian meng-
aktualisasikan di ruang yang benar. Sebab apa? Sebab
kita terlalu banyak melihat potensi majemuk yang di-
harapkan banyak orang yang mana potensi itu tidak ter-
dapat dalam diri kita.

Contoh, stigma publik sejak dulu menilai bahwa anak
yang cerdas adalah mereka yang pandai di bidang ek-
sakta dan logika. Mereka yang pintar di mata pelajaran
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matematik, fisika, kimia, biologi dan mampu meme-
nangkan kompetisi di bidang itu maka ia dikategorikan
sebagai anak yang pintar. Kemudian, apa kabar dong
mereka yang potensinya tidak di sana? Bagaimana
nasib mereka yang cerdasnya di ilmu sosial dan pandai
serta kritis mengamati dinamika perubahan kehidupan
di sekitarnya? Belum lagi mereka yang sangat memiliki
bakat di dunia bahasa. Anak-anak yang sebenarnya
memiliki bakat di dunia pidato, debat, pendongeng,
atau drama seolah tidak “sekelas” dengan mereka yang
berada di kelas olimpiade. Mereka ini paling-paling hanya
dianggap sebagai golongan manusia kelas dua bahkan
tiga. Mereka dicap hanya pandai beretorika, pintar ngeles,
bahkan tidak jarang orang Jawa menyebutnya lamis.

Akhirnya orang-orang yang sebenarnya punya potensi,
tetapi tidak sesuai dengan stigma masyarakat, dianggap
tidak berpotensi. Pedihnya, mereka sendiri pasrah saja
dengan apa yang orang katakan dan bukannya malah
membuktikan bahwa stigma itu sama sekali tidak benar.

SEPERTT YANG DITULTSKAN KOMARUDDIN HIDAYAT, TA
MENGUTIP SEBUAR NASTH KLASTK YANG BERBUNYT: £VERY MAN/
WOMAN WAS BORN AS TRANSFORMER AND MAGICIAN.
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Nasihat ini dianggapnya sebagai pepatah yang relevan
dalam menghadapi kehidupan yang begitu dinamis
dan selalu berubah ini. Sebab dalam setiap dinamika
perubahan itu ada peran manusia yang menjadi kunci
peradaban itu sendiri. Tinggal kita yang pilih, mau jadi
pemeran utama, atau jadi objek, atau malah merasa
cukup dengan menjadi pengagum dan penonton per-
ubahan tanpa mengambil peran?

Jangan dikira, setiap anugerah dan prestasi yang dida-
patkan oleh orang-orang hebat itu adalah sesuatu yang
taken for granted, alias tiba-tiba sudah di depan mata.
Tokoh-tokoh seperti Bill Gates dan Steve Job sendiri
membuktikannya. Mereka pernah dinilai sebagai orang
yang gagal dan tidak masuk akal. Tapi nyatanya, kita
bisa lihat sendiri seberapa besar dampak perubahan ke-
hidupan akan kontribusinya di dunia tekhnologi. Apa me-
nurut pembaca sekalian semua itu didapatkan mereka
dengan serta merta pasrah terhadap

keadaan? Tentu saja tidak. Semua

itu mereka upayakan dengan sung’

guh. Sebab mereka tahu potensi

yang ia miliki dan mereka memu-

tuskan untuk mengambil peran

dalam peradaban.



LALU PERTANYAANNYA, APAKAH KTTA
JUGA MEMILIKT PERAN YANG SAMA
DENGAN BILL GATES DAN STEVE J0B!

JAWABANNYA, TENTU SATA.

MEREKA BERDUA DAN KITA SAMA-SAMA
MANUSTA BTASA, CLPTAAN TURAN
{ANG MAKA SEMPURNA. ASAL KTTA

TARU SAJA, BARWA SEBENARNYA TUHAN

MENCIPTAKAN KITA SAMBIL MEWARTST

STFAT-STFAT-NYA YANG LUAR BIASA.
BEDANYA, KEMAMPUAN TURAN TIDAK
TERBATAS APA PUN SEDANGKAN KITA
HANYASECUTL, SANGAT TERBATAS.
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Sekarang logikanya begini, Tuhan memiliki sifat Maha
Mengetahui, dan kita dianugerahi akal pikiran agar bisa
menyerap ilmu pengetahuan. Kemudian Tuhan pun Maha
Melihat, kita pun dibekali mata. Selanjutnya Tuhan itu
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kita sendiri
dilahirkan ke bumi dengan hati dan naluri untuk ber-
empati pada orang lain. Tapi ya itu tadi, segala bekal
itu hanya secuil. Seberapa sih ilmu pengetahuan yang
mampu kita pahami, resapi, dan amalkan? Sejauh mana
sih mata kita melihat sesuatu? Jarak pandang 100
meter saja kita sudah tidak tahu ada apa di sana. Dan
selanjutnya, hati dan naluri kita yang ternyata tidak
selalu bekerja sesuai fungsinya dengan maksimal. Nya-
tanya masih banyak manusia yang egois, ingin cari ke-
untungan sendiri, berbaik budi hanya karena ada ke-
pentingan. Maka dari itu manusia tidak pantas untuk
sombong walaupun sudah dititipi banyak bekal kebaikan
dalam hidup oleh-Nya.

Namun, yang perlu digarisbawahi adalah setiap cuilan-
cuilan bekal yang dititipkan Tuhan untuk kita seyogyanya
bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Look inside
of you deeply. Apa yang kita mampu lakukan dan apa
yang mampu kita perbaiki, walaupun itu kecil dengan izin-
Nya pastilah memiliki dampak besar dalam kehidupan
yang dinamis ini. Tapi kok kecil? Lha iya, kan Yang Maha-
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besar hanya Dia. Jadi masih mau minder untuk mem-
buat perubahan dan mengambil peran?

Kalau dalam buku yang berjudul “Bukan untuk Dibaca”
karya Deasy M. Destiani disampaikan bahwa selalu ada
The Power within You. Power di sini dianggap sebagai se-
buah akronim pembangkit semangat pembaca untuk
selalu percaya bahwa dirinya pasti memiliki kekuatan
untuk berhasil. Kurang lebih akronimnya berbunyi se-
macam ini,

Positive, yang artinya segala kebaikan dan ke-
berhasilan termasuk perubahan yang baik
selalu dimulai dengan pikiran dan perbuatan
yang positif. Mereka yang terbiasa berpikiran
negatif jarang mampu mengendalikan dirinya
dalam membendung ambisi dan egonya
sendiri. Jadi, intinya jika kita ingin mengam-
bil peran dalam kehidupan kita harus meng-
awalinya dengan berpikir positif.

Optimist, ini adalah kemampuan diri untuk
tetap percaya pada ketetapan Tuhan bahwa
Dia selalu meridai keyakinan hamba-Nya un-
tuk mengambil peran dalam perubahan me-
nuju kebaikan. Sebab dalam prosesnya, kita
sebagai manusia biasa pasti akan mendapat
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cacian, kritik yang pedas, dan komentar pa-
hit dari orang lain. Namun jika kita sudah me-
miliki bekal optimis ini, semua itu pastinya
akan terlewati.

Willingness, atau kemauan. Saya percaya ke-
mampuan dan kemauan harus berjalan ber-
iringan. Dalam meraih keberhasilan dan
mengambil peran, kemampuan saja tidak
cukup jika tidak diiringi dengan kemauan.
Bayangkan orang yang kemampuan dan ke-
pandaiannya setinggi langit, tapi kalau dia
tidak memiliki kemauan untuk mencerdaskan
orang lain, ya selamanya tidak akan dia me-
miliki peran dalam kehidupan.

Enthusiasm, ini adalah sikap seorang pejuang
yang seiring dengan kekuatan sebelumnya
yaitu optimis. Rasa antusias dalam diri itu
bisa diibaratkan seperti bahan bakar yang
menjadi tolok ukur seberapa jauh kendaraan
itu bisa berjalan. Apalah kata kendaraan itu
bagus dan mewabh jika tidak diisi bahan bakar
sama sekali. la hanya akan menjadi display
di show room dan tidak akan melakukan
perjalanan ke mana-mana. Ditonton orang
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banyak tapi tidak bisa berpetualang ke ba-
nyak tempat.

Refill, seperti halnya sebuah baterai, se-
mangat dan kekuatan dalam diri kita me-
merlukan pengisian ulang secara berkala.
Pengisian ulang ini bisa dengan cara bertemu
orang-orang yang lebih berpengalaman di
mana tempat kita bisa menimba ilmu ke-
hidupan. Atau kita juga bisa berbincang
dengan mereka yang memiliki frekuensi pe-
mikiran yang sama untuk mengambil peran
dalam perubahan, bukan justru mereka yang
kalah dengan keadaan. Dengan demikian
semangat kita untuk terus menggali potensi
dan mengaktualisasi diri bisa terus terba-
kar. Seperti hidup, grafik semangat kita
memang bisa naik turun. Inilah mengapa
bersantai sejenak untuk merefresh pikiran
juga dianggap perlu dalam proses menuju
keberhasilan. Pikiran, hati, dan tubuh kita
juga perlu dipenuhi haknya untuk istirahat.

Dari sini langkah yang bisa kita ambil adalah sedikit
mengambil jarak dari keramaian dan hiruk pikuk ma-
nusia. Tidak ada salahnya sesekali kita merenung, ber-
kontemplasi, kekuatan apa yang sebenarnya ada di
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dalam diri kita dan belum sempat tereksplorasi. Ingat,
dieksplorasi ya... bukan dieksploitasi. Hidup di dunia
ini kita lakoni secukupnya saja tidak perlu ngoyo dan
berlebihan. Kalau memang peran kita cukup 35% ya
lakukan sesuai porsinya saja. Tidak perlu terlalu me-
maksakan diri atau ngotot untuk mengerjakan semua-
nya hanya demi ingin terlihat sempurna di mata orang.
Kasihan yang lain... nanti malah tidak kebagian peran.
Begitu.

INTINYA, MENJALANKAN PERAN ARTINYA
MEMBAWA SEBUAH KEPENTINGAN. UNTUK
B[RHA [ MEMBAWA SEBUAR KEPENTINGAN
IPERLUKAN SEBUAH KEKUATAN TEKAD
UI\HUK MENANGGALKAN RAL-RAL YANG
SEPELE DAN TIDAK MENTEPELEKAN RAL-RAL
TANG SEBENARNYA BESAR DALAM RIDUP.












HULAI MENGENALI
DIKI" SENDIKI

uatu ketika saya tergugah pada kata peng-
antar di buku yang ditulis oleh Zulfikar Ali-
mudin berjudul “The New You”. Pada ba-
gian tersebut, Zulfikar menuliskan hasil
kontemplasinya tentang rasa hampa yang dirasakan
kebanyakan orang termasuk dirinya sendiri akan stag-
nansi progress kehidupan. Tahun berlalu, hidupnya te-
rasa begitu-begitu saja. Di dalam tulisannya tersebut
ia menggambarkan keguncangan batin ketika diri ma-
nusia mulai kehilangan arti keberadaan diri sendiri di
tengah hiruk pikuk manusia lainnya di dunia ini. Seolah
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bertahun-tahun hidup kita belum melakukan apa pun dan
merasa tak pernah menggerakkan apa-apa selain tubuh
sendiri demi menjalani kegiatan yang hanya bernilai ru-
tinitas tanpa esensi. la menganggap perenungan ini
sebagai permasalahan eksistensial yang menggelayuti
hati manusia.

Disadari atau tidak, setiap manusia memang membu-
tuhkan ruang untuk beraktualisasi diri. Ada potensi,
minat, dan bakat dalam diri yang rasanya perlu disalur-
kan agar tidak terkubur dan akhirnya menghilang. Selain
itu, sebagai wujud dari bagian makhluk hidup, sifat
dalam diri manusia yang ingin mempertahankan eksis-
tensi pun juga ada. Kalau dalam Bahasa Inggris sendiri
lawan kata dari exist adalah extinct. Sehingga, mereka
yang seolah belum mendapat ruang untuk beraktualisasi
dan mendapatkan eksistensi merasa kecut dan berpikir
bahwa keberadaannya mulai “punah” di mata banyak
orang.

Untuk itulah kesadaran diri tentang pemahaman pada
diri sendiri harus lebih ditingkatkan. Rasa-rasanya sulit
dibayangkan apabila kita ingin melakukan suatu per-
ubahan dan menghasilkan sebuah karya tanpa tahu
sebenarnya apa potensi yang kita miliki. Tuhan sudah
memberikan banyak pintu untuk memilih jalan mana
yang bisa dan cocok untuk ditempuh sesuai dengan ka-
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pasitas kita.Tuhan pun hanya memberi petunjuk, tapi
pilihan dan keputusan tetap ada di tangan kita untuk me-
milih pintu mana yang harus dibuka.

Masih dalam buku “The New You”, Zulfikar Alimudin
mengidentifikasi tiga pengalaman eksistensial yang
mampu meletupkan semangat seseorang untuk men-
jadi pribadi yang baru dan siap untuk berubah ke arah
yang lebih baik. Ini penting untuk kita ketahui bersama
sebab kita bisa mengetahui juga sejauh mana kita me-
rasa sulit untuk berdamai dengan diri sendiri. Kalau
memang ketiga hal di bawah ini sedang kita rasakan,
maka ada baiknya kita berefleksi kira-kira langkah apa
yang harus diambil untuk memperbaiki keadaan. Nah,
ketiga hal itu adalah:

Kegetiran

Semacam perasaan tidak nyaman yang tim-
bul dalam diri seseorang karena kesadaran
akan kehidupan yang hampa, mengungkung,
dan menghambat realisasi potensi dirinya.

Kegelisahan

Perasaan resah melihat kondisi lingkungan dan
orang-orang di sekelilingnya yang mandek
dan tidak berkembang secara optimal. Pera-
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saan semacam ini mulai muncul ketika di
dalam hatinya sudah terpelantik keinginan
dan kepedulian untuk mengubah keadaan di
sekitarnya menjadi lebih baik.

Tantangan

Ini adalah manifestasi kondisi yang sudah
banyak manusia bayangkan dalam proses
perubahan. Namun bagi sebagian besar
orang yang tekadnya kuat untuk melakukan
perubahan, bagian ini justru dinilai sebagai
motivasi utama dalam mengambil kepu-
tusan dan tindakan yang tepat untuk mem-
persiapkan masa depan yang lebih baik.

Panggilan jiwa dan hati manusia untuk melakukan per-
ubahan, minimal, pada diri sendiri tidak akan pernah
terjadi pada mereka yang hidupnya sudah terlalunya
nyaman. Dalam pikirannya pasti tersirat, “Buat apa ber-
ubah? Begini saja sudah enak, kok.”

Sudah banyak yang membuktikan bahwa rasa nyaman
itu melenakan. Tidak banyak yang berhasil lulus dalam
“ujian” kebahagiaan. Tidak sedikit yang lalai dan ber-
henti berjuang karena hidupnya sudah enak. Bagi orang-
orang semacam inilah yang harus siap-siap saja untuk
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tenggelam di dalam ketidakpastian arus lautan masa de-
pan.

Berbeda jika mereka tahu ada banyak hal yang salah
dan perlu diperbaiki. la melihat kanan dan kirinya se-
hingga merasa ada yang tidak ideal. Maka kemudian ia
melihat dalam dirinya, kira-kira potensi dan kekuatan
apa yang ada dalam dirinya yang bisa digunakan untuk
memperbaiki keadaan.

Saat Anda mungkin melihat suasana keluarga di rumah
sedang dingin karena terlalu terforsir pada rutinitas pe-
kerjaan, Anda mungkin terpanggil untuk membuat per-
ubahan dengan mengusulkan ide berwisata bersama
seluruh anggota keluarga ke tempat-tempat yang
menyenangkan. Terlihat sepele memang tapi pada
kenyataannya hal-hal besar sering terjadi jika sese-
orang tidak takut untuk memulai dari hal-hal yang
kecil. Peduli apa tentang komentar orang lain yang
mungkin menyebutnya remeh temeh. Keberanian Anda
mengambil sikap tentu memiliki nilai lebih daripada ha-
nya bisa berkomentar tanpa melakukan tindakan.

Atau contoh lain yang lebih berdampak besar, ketika
Anda melihat suatu desa dengan angka kesehatannya
di bawah standar, dan Anda tahu bahwa Anda adalah te-

naga medis, maka Anda pun mengambil sikap dengan
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membuat posko kesehatan gratis. Tidak harus setiap
hari. Dimulai secara berkala, yang penting stabil. Dari
situ mungkin sudah banyak warga desar yang terbantu,
baik secara penanganan maupun edukasi untuk mem-
perbaiki gaya hidupnya agar lebih sehat.

Proses untuk mengambil langkah dalam melakukan
perubahan inilah yang memerlukan tahapan untuk me-
ngenali potensi diri. Kira-kira kekuatan apa yang ada
dalam diri kita semua yang sekiranya bisa bermanfaat
tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga orang lain.

Nah, sudah siapkah Anda semua untuk mengetahui po-
tensi apa yang sebenarnya ada di dalam diri Anda yang
mungkin belum tergali?

JIKA MENGUTTP CARA-CARA YANG DISARANKAN OLEH
MTKE ROBBINS YANG DITULTS DALAM BUKUNYA YANG
BERJUDUL B JOURSELF, ADA ENAM CARA YANG BISA
DILAKUKAN UNTUK MENGENALT DIRT KLTA LEBTH DALAM,

Ini bukan tentang menjadi egois atau arogan. Tapi
dalam konteks ini Mike Robbins menginginkan setiap
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manusia bisa lebih meningkatkan rasa kesadaran diri,
atau self awareness, terhadap hal-hal yang sering kita
ucapkan dan lakukan, bagaimana cara kita berinteraksi
dengan orang lain, dan pikiran serta perasaan yang se-
perti apa yang biasanya kita alami setiap harinya. Ber-
sikap objektif dalam menilai diri sendiri membuat kita
sadar seperti apa diri kita sebenarnya. Orang-orang
yang sudah mampu memberikan perhatian pada diri
sendiri, hidupnya akan jauh dari rasa gelisah yang tidak
beralasan. Sehingga mereka pun terbiasa menikmati
siapa dirinya sekarang dan kenyataan apa yang terjadi
padanya sekarang. Orang-orang semacam ini pasti tidak
terlalu menyesali apa yang sudah terjadi dan terlalu
mengkhawatirkan segala sesuatu yang belum terjadi.

Hari ini sudah banyak metode test
psikologi, baik yang berbayar secara formal maupun
yang gratis ditemukan melalui berbagai media seperti
majalah dan buku psikologi populer atau media
online. Kebanyakan dari test tersebut diakui mampu
mengidentifikasi seperti apa karakter kita, di mana ke-
mampuan kita, dan apa kelemahan kita. Terlepas itu
hanya sebuah sugesti atau anjuran yang tidak wajib,
menguji diri sendiri melalui test psikologi semacam itu
adalah sesuatu yang tidak ada salahnya untuk dicoba.
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Siapa tahu, kita bisa menemukan “siapa kita sebenar-
nya” melalui cara ini.

Hal ini bisa direalisasikan dengan cara melakukan hal-
hal baik yang sebenarnya kita sukai tapi sering kita
anggap remeh. Kalau ada yang dulunya senang melukis
tapi sudah lama meninggalkan kuas dan kanvas karena
terlalu sibuk dengan rutinitas, maka ambil lagi benda-
benda itu dan berkreasilah di sana. Anggaplah lukisan
yang akan Anda buat adalah suatu wadah yang akan
menerima setiap bakat yang selama ini Anda pendam
dalam-dalam.

Atau ada yang dulunya senang bermain gitar dan ja-
rinya terasa rindu untuk memetik senar-senar dan teng-
gelam dalam melodi yang merdu, maka inilah saatnya.
Jangan anggap remeh segala hal baik yang ada dalam
diri Anda selama ini. Ini bisa dikatakan sebagai bentuk
self reward. Jangan menunggu orang lain mengapre-
siasi kemampuan Anda sebelum Anda sendiri yang
mengapresiasi kelebihan diri sendiri. Ini bukan sesuatu
yang dianggap arogan, tapi ini adalah salah satu cara
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bersyukur atas anugerah Tuhan yang telah memberikan
kelebihan kepada kita. Justru kita akan dinilai kufur jika
kita tidak memanfaatkan anugerah tersebut dan lebih
mendengarkan apa yang orang lain nilai kepada kita.

Sebab tidak sedikit ma-
nusia yang sebenarnya sudah berada di titik puncak
tetapi masih saja merasa kurang hanya karena ia terlalu
fokus pada kelemahan yang ada pada dirinya. Hal ini
membuatnya lupa pada setiap pencapaian yang telah
ia raih. Untuk itulah kita perlu melatih diri agar bisa
lebih berdamai dengan setiap kekurangan yang kita mi-
liki. Tidak ada manusia di dunia ini yang sempurna,
dan untuk itulah kita tidak perlu berjuan mati-matian
dalam kesia-siaan untuk menjadi sempurna. Salah satu
penyebab dari stres adalah ketidakmampuan seseorang
untuk bersikap legowo (lapang dada) dalam mengha-
dapi kenyataan bahwa dirinya berbeda dari yang lain.
Sekalipun ia sudah hebat, tetap saja ia bisa terserang
stres selama dalam pikirannya masih ada rasa tidak
puas yang didorong oleh ambisi semu duniawi.



JTKA PTKIRAN KITA SUDAH TERTANAM
PRINSTP UNTUK BERDAMAT DENGAN
KEKURANGAN, MAKA TIDAK SULTT
BAGT KTTA UNTUK BISA MENERIMA

DIRL SENDIRT, ATAU SELF ACCEPTANCE

Ini adalah bagian yang cukup esensial untuk bisa menge-
nali diri sendiri. Sebab dalam menghadapi tantangan
hidup yang sangat beragam, kita bisa membentengi
diri kita dengan berusaha untuk menerima diri sendiri
tanpa terlalu menjadi terlalu dramatis apabila kenya-
taan sedang tidak bersahabat dengan kita. Dengan self
acceptance sendiri, kita lebih mudah untuk memberikan
apresiasi pada apa yang sudah kita usahakan dan
upayakan. Jika kita sudah tahu sebatas mana kemam-
puan kita, maka kita tidak akan selalu tertuntut untuk
menjadi “palsu” tapi dianggap “baik” di hadapan orang
lain. Tetapi kita lebih mampu menjadi diri kita sendiri di
jalan yang lebih baik. Bagi Mike Robbins sendiri, ini
adalah bagian yang paling sederhana tapi kenyataannya
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memang sulit untuk dijalankan. Tapi sekalinya kita ber-
hasil pada tahap ini maka level pemahaman kita pada
diri sendiri akan semakin meningkat.

Maksudnya gimana ini? Tadi katanya jangan
terlalu memusingkan omongan orang, kok sekarang
malah menerima masukan dari orang lain? Ups... tung-
gu dulu.

Feedback yang dimaksud di sini adalah penilaian objektif
dari orang lain untuk merefleksi diri kita dari kacamata
orang lain. Sebab tidak mudah melihat tengkuk kepala
sendiri tanpa bantuan orang lain, bukan? Untuk itulah
kita bisa memilih orang-orang terdekat yang sudah ter-
biasa berinteraksi dengan kita baik secara personal
maupun profesional. Tidak ada salahnya kita merefleksi
kesalahan yang mungkin tidak sengaja kita lakukan dan
bahkan mendapatkan apresiasi dari mereka yang mung-
kin tidak kita sangka sudah berpengaruh dalam hidup
mereka. Pun dengan saran-saran itu kita bisa melatih
diri kita untuk lebih selektif dalam memilih mana yang
memang baik untuk kita dengarkan dan mana yang tidak
terlalu penting untuk kita pusingkan. Selain kita bisa
mengenali diri sendiri dari kacamata orang lain, kita juga
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lebih mampu belajar untuk bijaksana mengelola psikis
kita dalam menghadapi komentar orang lain.

Nah, dari keenam tips yang disarankan oleh Mike Robbins
di atas, kita bisa mulai melakukannya secara bertahap.
Tidak perlu tergesa untuk langsung menemukan siapa
diri kalian sebenarnya. Ini memang merupakan proses
yang panjang dan tidak bisa dilakukan secara instan,
maka nikmati setiap tahapnya.

Dari tulisan Mike Robbins sendiri saya kemudian men-
coba untuk meringkasnya menjadi lebih padat. Jika ia
memiliki 6 tahap, maka di bawah ini saya paparkan 3
proses yang sekiranya bisa Anda coba dalam proses
mengenali diri sendiri.

Merenung dan berpikir. Kira-kira hati kita sebenarnya cen-
derung menuntun kita ke arah mana. Fokus saja dulu
ke hati, abaikan dulu komentar dan ekspektasi orang lain
termasuk di dalamnya adalah orangtua. Jangan biarkan
pikiran Anda terdistraksi dan tertuntun untuk menuju ke
arah yang ditunjukkan dari harapan orang lain. Abaikan
juga kelemahan dan kekurangan yang selama ini Anda
khawatirkan secara berlebihan, baik yang secara fisik
maupun karakter. Biarkan semua itu menjadi seperti
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apa adanya. Anda ingin menjadi seniman? Pelukis? Pe-
nyanyi? Penulis? Traveler? Koki? Apa pun itu temukan dari
sekarang. Hanya Tuhan dan Anda sendiri yang tahu dan
bisa menyelami intuisi yang selama ini Anda kubur ka-
rena terlalu sibuk dengan rutinitas dan ambisi untuk
memenuhi ekspektasi orang lain. Hanya Tuhan dan Anda
sendiri yang mampu menggali dan menemukan potensi
yang Anda miliki tapi mungkin terpendam terlalu dalam.
Hanya Tuhan dan Anda sendiri, bukan orangtua Anda, bu-
kan sahabat Anda, bukan guru, apalagi saya.

Jika sudah Anda temukan ke mana hati Anda menun-
tun, temukan ruang aktualisasi. Selanjutnya yang perlu
diperhatikan adalah jangan melakukan gebrakan tanpa
perhitungan. Katakanlah saat ini Anda bekerja di per-
usahaan pemerintahan yang bergengsi dengan gaji ting-
gi, tapi Anda merasa tidak bahagia karena sebenarnya
pekerjaan itu “bukan Anda yang sebenarnya”. Jangan
langsung memutuskan resign alias banting setir. Hidup
ini memang menantang, tapi segalanya perlu pertim-
bangan. Yang seharusnya Anda lakukan adalah mencari
celah dan ruang untuk mengeksplorasi diri.

Anda suka memasak? Luangkan satu minggu sekali
untuk membuat resep baru. Tunjukkan pada teman-
teman Anda dalam rangka berbagi bahagia tanpa perlu
menunggu momen tertentu. Ajak mereka untuk memberi
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saran pada hasil masakan Anda sambil bercengkerama
melepas kepenatan rutinitas yang membelenggu sela-
ma hari kerja.

Atau mungkin Anda senang dengan dunia otomotif, ikut-
lah pada komunitas yang mampu memberi Anda ruang
untuk beraktualisasi diri. Temukan orang-orang yang
sefrekuensi dengan Anda dalam melakukan mainte-
nance kendaraan Anda. Agendakan touring ke tempat-
tempat yang menyenangkan. Ajak keluarga atau sahabat
untuk ikut serta. Bertukar pikiranlah dengan mereka
agar perbincangan yang terproses dalam sistem kerja
otak Anda tidak melulu soal pekerjaan saja. Jika sudah
merasa nyaman, buat acara yang bisa dirasakan oleh
banyak lapisan masyarakat. Contohnya touring dalam
rangka aksi sosial untuk menggalang dana bagi kaum
marginal, atau berbagi ke panti asuhan. Sehingga kegi-
atan yang Anda senangi pun ternyata bisa berbuah manis
bagi mereka yang tidak seberuntung kita.

Sesuai dengan tiga pilar kebahagiaan yang disampaikan
Komaruddin Hidayat yaitu memiliki keluarga yang baik
sebagai akar utama kehidupan, pekerjaan yang baik
untuk penyangga proses berputarnya kehidupan, dan
komunitas yang baik untuk menuangkan potensi di
ruang yang tepat bersama orang-orang yang memiliki
kesamaan frekuensi.
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Keberadaan diri kita di tengah orang-orang yang memiliki
kecenderungan yang sama dalam meraih kesuksesan
membuat kita lupa pada kekurangan-kekurangan yang
sebelumnya terlalu menggelayut dalam pikiran. Otak,
hati, dan tenaga kita sudah teralihkan pada hal-hal yang
membuat diri kita terus belajar dan berkembang ber-
sama orang-orang hebat. Akhirnya waktu yang berjalan
menjadi lebih beresensi dan tidak terbuang sia-sia.

Ini adalah bentuk nyata agar hasil pemikiran atau kon-
templasi kita sebelumnya hanya menjadi gagasan dan
ide yang menguap tanpa realisasi. Proses perenungan
adalah jalan sunyi yang memang harus kita lalui sen-
dirian. Merasa resah pada keadaan di sekeliling kita, mulai
mendengarkan isi hati, meminta petunjuk pada Sang
Pemilik Kehidupan, semua itu tidak bisa kita lakukan di
tengah hiruk pikuk manusia yang begitu plural.

Selanjutnya, jalan sunyi yang sudah terlampaui harus
kita lanjutkan dengan terjun ke lapangan. Bertemunya
manusia lainnya yang beragam pemikirannya. Kita harus
bersosialisasi untuk belajar bernegosiasi agar tidak ter-
lalu egois dalam menerapkan prinsip yang mungkin
tidak sesuai dengan lingkungan. Proses ini juga bisa
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melatih kita sejauh mana diri ini siap untuk komitmen
dalam mewujudkan apa yang sudah dicita-citakan. Se-
bab selama perjalanan kita bertemu dengan banyak
orang, maka akan banyak pula celaan, hinaan, dan kri-
tikan yang tidak jarang membuat kita berpikir, “Apa
mungkin yang sudah kuimpikan selama ini memang
hanya isapan jempol belaka? Apakah mungkin yang di-
katakan mereka itu benar adanya kalau segala yang ku-
upayakan hanya berujung sia-sia?” dan masih banyak
lagi pertanyaan-pertanyaan lain yang akan menghantui
jika kita sudah berurusan dengan banyak orang yang
prinsip dan pemikirannya beraneka macam.

Namun, selama kita tahu keputusan yang telah kita ambil
adalah sebuah kebenaran, maka celaan dan hinaan
orang lain hanya akan menjadi bumbu penyedap dalam
proses perjuangan. Kita tidak terus kemudian menjadi
panas hati dan berambisi untuk mematahkan
ucapan mereka semua. Kita tidak perlu lelah-

lelah membuktikan bahwa kita ini be-

nar dan mereka salah karena

telah menghina

idealisme dan

cita-cita

kita.
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MENURUT PAULD COELHO JTKA MENGRADAPT URUSAN
SEMACAM INT KTTA RANYA PERLU MENGINGAT BARWA
HIDUP DT DUNTA INT BUKAN UNTUK MEMBUKTIKAN APA
PUN KEPADA STAPAPUN.

Sebab kalau kita berpikir sebaliknya, maka yang ada
hanyalah rasa lelah yang berujung semu dan hampa.
Yang terpenting ya itu tadi, niat awalnya sudah benar,
caranya benar, dan main goal yang diharapkan bukan
untuk memenuhi hasrat kebahagiaan pribadi saja. Ka-
lau sudah begitu, jalannya proses walaupun sesekali akan
menemukan kesulitan pastinya akan tetap membuahkan
hasil terbaik atas izin-Nya.

Sejauh mana kita sudah melangkah dan berupaya serta
korelasi dengan hasil yang didapatkan. Kesalahan apa
yang kira-kira sudah diperbuat selama proses aksi dan
jangan sampai diulangi lagi di aksi-aksi selanjutnya.
Proses ini kelak akan membawa kita pada tahap awal
yaitu kontemplasi dan kemudian melanjutkan dengan
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aksi, sampai akhirnya roda tahapan selanjutnya terus
berputar.

Kalau sudah begitu kita tidak perlu lagi mencari tahu lagi
siapa diri kita sebenarnya. Hasil perenungan, usaha,
dan pemikiran kita itulah yang akan menuntun kita men-
jadi siapa diri kita sebenarnya. Terlalu narsis jika kita
harus mengapresiasi diri sendiri. Terlalu pathetic juga jika
kita haus untuk diapresiasi orang lain. Biarkan saja Dia
yang Maha Adil dalam memberi penilaian yang berhak
mencatat sejauh mana kita berikhtiar untuk menggali
potensi diri demi memberi kebermanfaatan bagi orang
lain.



UNTUK SEKADAR TAMBAHAN PULA, IDENTITAS
DIRTKITA TIDAK TERDEFINTST DART “LABEL™
VANG MENEMPEL PADA KTTA. STAPA KITA
SEBENARNYA DAN SEPERTL APA KARAKTER
KITA TIDAK B15A DILTHAT DART MANA KTTA
BERASAL, DT MANA DULU KTTA KULTAR,
PEKERTAAN APA YANG SEKARANG KALTAN
TEKUNT, DAN LATN SEBAGAINYA. INGAT, TTU
SEMUA RANYA LABEL YANG DIBERIKAN OLER
DRANG LAIN UNTUK KTTA. TAPT YANG JAUH
LEBTH PARAM TENTANG STAPA KITA ADALAK
[URAN DAN DIRT KITA SENDIRI.






MEMUKAN

KELEBIHANTU

anyak orang yang tidak bahagia karena merasa
dirinya tidak memiliki kelebihan apa pun di-
bandingkan orang lain. Secara fisik tidak ter-
lalu cantik/tampan, prestasi biasa-biasa saja,
bahkan cenderung sering mengalami kegagalan, ke-
luarga juga sering meremehkan. Pastinya berat sekali
menjalani kehidupan semacam ini. Saya bisa merasakan-
nya karena saya sendiri pun sempat mengalaminya.

Namun, bukan Tuhan kalau tidak Mahahebat dalam
memberi ujian. Sebab dalam firman-Nya sendiri Dia
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sudah memberi kunci jawaban bahwa manusia itu pasti
diangkat derajatnya, tergantung dia mau berusaha atau
tidak, dan si manusia itu mau “minta” ke Dia nggak
untuk diangkat derajatnya. Sekali lagi, prinsip pemi-
kiran ini mungkin tidak bisa diterima oleh beberapa
pihak yang... memang tidak terlalu percaya adanya Dia
karena prinsip-prinsip logika mereka. Tapi karena saya
berharap para pembaca satu frekuensi dengan apa
yang saya tuliskan, saya anggap bahwa konsep ini bisa
diterima.

Lagipula mau dinilai sejelek apa pun, percayalah, bahwa
sebenarnya setiap dari diri kita dianugerahi sebuah
kelebihan atau potensi. Syukur apabila kelebihan ter-
sebut sudah terlihat tanpa perlu digali sedemikian
dalam. Yang menjadi persoalan adalah ketika potensi
yang kita miliki itu tidak tampak secara kasat mata dan
tersembunyi. Tapi payahnya kita justru sering menutup
mata pada kelebihan yang kita miliki. Hal ini semakin
diperparah dengan stigma yang tertanam di masya-
rakat bahwa mungkin potensi yang kita miliki hanya me-
rupakan hal remeh temeh di mata mereka.

Tapi biarlah orang berkata apa. Mari kita sibukkan pikiran
kita untuk lebih mendengarkan apa hati kita untuk
mencari potensi yang dititipkan Tuhan pada kita.
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Tapi sekali lagi, kita hanya berhak mendengarkan peni-
laian orang saat penilaian tersebut memiliki nilai saran
yang membangun. Selama opini orang lain hanya ber-
sifat destruktif dan offensive, maka kita boleh memilih
untuk menutup telinga.

DARTPADA HARUS MEMUSTNGKAN APA YANG ORANG

LAIN KATAKAN,, ADA BATKNYA KLTA MENGGALL POTENS
DIRT YANG MUNGKIN MASTH TERSEMBUNYT. MENGUTIP
TIPS YANG DITULTS OLEH PRABU GANENDRA, KITA BISA
MENGIRA-NGIRA APA SEBENARKNYA POTENST KTTA DENGAN
MENTAWAB BEBERAPA PERTANYAAN BERTKUT:

APAYANG SERING KAMU LAKUKANT

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang paling men-
dasar. Hal yang sering kamu lakukan di luar kebiasaan
utamamu sehari-hari sebenarnya sudah bisa menjadi
tolok ukur potensi apa yang sebenarnya kamu miliki. Se-
bab tidak jarang kita temukan bahwa potensi itu akan
muncul dari sebuah kebiasaan.
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APAYANG PALING MEMBUATMU ASYIK

Dari pertanyaan ini kalian bisa mengidentifikasi minat
kalian sendiri. Kira-kira sesuatu apa yang bisa membuat
kalian betah menghabiskan waktu tanpa merasa bosan.
Kira-kira hal apa yang dengan sukarela akan kalian laku-
kan tanpa perintah dan tanpa rasa terpaksa walaupun
mungkin harus sesuatu itu membutuhkan suatu pe-
ngorbanan. Jika kalian sudah tahu dan menemukan se-
suatu itu, bisa jadi itulah passion kalian dalam hidup.
Sebab tidak semua orang bisa tenggelam dalam suatu
kegiatan atau aktivitas jika ia tidak merasa asyik dalam
melakukannya.

APAYANG MENURUTMU PALTNG MUDAR DIKERJAKANT

Bagi orang lain menggambar mungkin bukan perkara
yang mudah, tapi bagimu dengan sekali gores saja sudah
terlihat sketsa yang hidup dan nyata. Itu tandanya kamu
memang memiliki potensi di dunia seni gambar. Seperti
itulah jika kalian menemukan apa yang menjadi potensi.
Seolah-olah kalian bisa melakukan sesuatu yang orang
lain tidak bisa bahkan tidak suka. Jika kalian sudah
menemukannya, maka jagalah dan manfaatkan dengan
sebaik-baiknya.
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APAYANG SELALU KAMU TMPTKAN!

Terakhir yang tidak boleh tertinggal, segala potensi yang
sebenarnya kita miliki biasanya merujuk pada satu mimpi
yang sebenarnya sejak dulu kalian impikan. Nah, kalian
bisa mulai membuka arsip-arsip mimpi masa kecil yang
ingin kalian wujudkan sekarang. Maka wujudkanlah itu
dalam bentuk yang nyata. Tidak ada yang menduga kan
impian itu memang sedang menunggu takdirnya untuk
segera kalian wujudkan?

Menurut Zulfikar Alimudin, “Adalah sebuah kepatutan
untuk bisa menakar siapa diri kita.” Saya pun
menyepaktinya. Saya sadar betul bahwa menemukan
kelebihan diri sendiri memang tidak semudah melihat
kekurangannya. Namun, ini adalah sebuah kepatutan
yang memang seharusnya kita lakukan. Dan yakinlah,
kita semua pasti mampu menemukan harta karun
itu jika kita mau mendengarkan apa yang diucapkan
oleh hati kita, lebih peka untuk peduli pada diri sendiri
daripada memedulikan komentar negatif orang lain.
Ini penting, sebab bagaimana kita mentransformasi
diri kita untuk menjadi lebih baik dari hari ke hari
dengan memaksimalkan potensi diri adalah hal yang
fundamen.
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Selain itu banyak orang secara tidak sadar telah me-
ngubur dalam potensinya karena terlalu sibuk menutup
mata pada riwayat kehidupannya di masa lalu. Konsep
ini juga dikemukakan oleh Zulfikar Alimmudin dalam bu-
kunya The New You. la mengungkapkan bahwa orang-
orang yang sulit untuk berubah ke arah yang lebih baik itu
bukan karena mereka tidak berminat apalagi berbakat.
Yang terjadi justru karena mereka enggan melihat ri-
wayat dirinya sejak dulu sampai sekarang. Yang terlihat
dalam benaknya hanya kenangan-kenangan buruk
dan penyesalan-penyesalan masa lalu yang tidak bisa
diubah. Inilah pemicu banyak orang-orang yang sebe-
narnya potensial tapi tidak memiliki rasa percaya diri.

Banyak orang merasa rendah diri alias sulit merasa per-
caya diri karena dia tidak menjalani hidup sesuai dengan
potensinya. Contoh kasus, saat seseorang memiliki ke-
mampuan public speaking yang bagus, dia justru me-
milih bekerja di balik meja sebagai administrasi atau
birokrasi. la memilih pekerjaan tersebut hanya karena
gengsi supaya tidak dibilang nganggur dan bekerja se-
rabutan. Walhasil ia hanya melakoni rutinitas tanpa
esensi. Sebab ia sering merasa bosan dengan tumpukan
pekerjaan dan hari-harinya hanya ia habiskan di balik
meja.
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Contoh kasus lain, ada anak yang sebenarnya sangat
berpotensi di ranah ilmu sosial. la memiliki hafalan yang
bagus dan kepekaan yang baik dalam mengamati feno-
mena sosial. Secara naluri, ia lebih cocok untuk masuk
ke kelas IPS namun karena prestige dan tuntutan orang-
tua yang tak bisa dielakkan, akhirnya ia terjun ke kelas
IPA. Padahal kemampuannya dalam berlogika dan
numerik sangatlah biasa-biasa saja. Pada akhirnya ia
mulai mengubur potensinya. Karena ia tidak bisa me-
raih kesuksesan di bidang itu, ia malah mengutuki diri-
nya sendiri dan menilai bahwa dirinya tidak sepintar yang
lain.

Ya, begitulah. Keputusan yang salah akan selalu membawa
kita pada rute perjalanan yang panjang dan melelahkan.
Padahal kehidupan tidak pernah memberi pilihan untuk
putar balik. Satu-satunya yang bisa kita lakukan adalah
tetap tegar sebagai bentuk pertanggungjawaban kita
setelah mengambil keputusan tersebut. Selain itu kita
juga bisa mencari hikmah di balik kekeliruan itu. Dan,
semakin berhati-hati agar kelak di kemudian hari tidak
asal dalam mengambil pilihan hanya berdasarkan eks-
pektasi orang lain. Hidup ini kita sendiri yang menjalani,
sebuah mandataris Tuhan yang langsung disampaikan
kepada kita.
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aunken FOKUS

stilah “gagal fokus” akhir-akhir ini sering menjadi se-
butan bagi mereka yang keliru dalam melakukan
sesuatu. Bahkan tidak sedikit yang menggunakan
guyonan ini sebagai kritik ringan kepada orang-orang
yang mudah terdistraksi dan sulit untuk berkonsentrasi.
Sedikit banyak, orang-orang yang gagal fokus memang
menjadi kendala pada sistem kerja. Bagaimana tidak,
walaupun hanya salah sedikit dan kesalahan tersebut
hanya dilakukan satu orang ternyata bisa berdampak
pada perputaran sistem pekerjaan secara keseluruhan.
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Padahal seperti kita tahu bahwa kemampuan manusia
itu sangatlah terbatas. Sebisa mungkin kita berusaha
untuk perfeksionis, tetapi kalau apa yang diamanahkan
melebihi ambang batas kemampuan, maka bukan tidak
mungkin salah satu atau keduanya akan justru beran-
takan.

Tapi di sini, saya akan mengajak pembaca semua untuk
menjadi gagal fokus di jalan yang benar. Sebab tidak di-
pungkiri, orang yang terlalu fokus pun ternyata tidak baik.
Sudah banyak bukti yang menceritakan bahwa orang-
orang yang tidak bisa melupakan tanggung jawab pe-
kerjaannya barang hanya sesaat akan rentan terkena
stres. Padahal kita tahu bersama bahwa stres adalah
pembunuh nomor wahid di dunia ini. Ujung pangkal dari
banyak penyakit tak lain sebenarnya hanyalah beban
pikiran yang terlalu dipelihara. Pada kenyaataannya,
apabila kita mau mengesampingkan itu semua dalam
waktu barang sebentar untuk sekadar beristirahat, maka
tidak sulit bagi kita untuk menghindari penyakit stres
tersebut.

Nah, begitu pula dalam konteks ini. Ada banyak teman-
teman kita di luar sana yang mungkin perlu untuk diajak
dalam bergagal fokus ria untuk meraih kehidupan yang
lebih bahagia. Salah satunya adalah dengan mengalihkan
fokus pikiran kita dari yang selalu memusingkan keku-



110

rangan menjadi lebih fokus pada menggali potensi ke-
lebihan. Ini penting. Banyak perempuan di luar sana
sibuk menutupi kekurangannya mati-matian sampai
lupa untuk meningkatkan kapasitas dirinya di bidang
lain yang mungkin lebih esensial. Mereka terlalu asik
menghabiskan waktu, biaya, dan tenaga untuk mem-
perbaiki sendi-sendi kehidupan yang nilainya terlalu ek-
sitensial. Kemudian lupa bahwa ada bagian dari dirinya
yang lain yang justru lebih membutuhkan perhatian.

Untuk itulah mengalihkan fokus dari hal-hal negatif
yang selalu menggelayut di pikiran kita adalah sebuah
kebaikan. Mari kita abaikan sedikit kekurangan yang
kita miliki, seperti tidak memiliki tubuh seindah para
model, tidak memakai baju bermerk, ke mana-mana
masih menggunakan motor kreditan. Tidak masalah.
Takut dihina orang? Jangan khawatir. Mereka tidak turut
campur dalam setiap rupiah yang kita hasilkan dan gu-
nakan, mengapa mesti repot?

Cobalah mulai hal baru yang mungkin tidak pernah
Anda lakukan sebelumnya. Hal-hal menyenangkan yang
sebenarnya Anda sukai tapi sering Anda abaikan. Alih-
kan fokus Anda pada panggilan hati yang bisa menggali
potensi diri. Jangan biarkan pikiran kalian yang menjadi
pembunuh diri sendiri.
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Sudah banyak contoh kisah dari sosok-sosok inspiratif
yang kita ketahui justru memiliki kekurangan yang
sangat berbeda dari kebanyakan orang pada umumnya.
Ambillah kisah dari Hellen Keller. Siapa yang tidak kenal
ia dan semangatnya untuk belajar dalam keadaannya
yang tidak bisa melihat dan mendengar? Tapi nyatanya
ia justru terus berjuang meraih pendidikan tinggi dan
bisa menciptakan huruf yang digunakan untuk kaum ber-
kebutuhan khusus sepertinya.

Kalau kata Rhenald Kasali, jika Hellen Keller memilih untuk
bermental passenger pastinya ia tidak akan berjuang dan
memberikan kontribusi sampai sejauh ini. Dia tidak da-
tang dari keluarga yang miskin. Jika ia mau, ia bisa
hidup terpasung nyaman bersama pelayanan khusus
yang diberikan keluarganya. Tapi nyatanya ia tetap be-
lajar dan berjuang. la tidak melulu fokus pada keku-
rangannya yang tidak bisa melihat dan mendengar,
tetapi ia justru menggali potensi yang ada pada dirinya
yaitu indera peraba. la masih memiliki kulit dan tangan
kaki yang masih bisa bergerak. Otak dan hatinya masih
bekerja sesuai fungsinya. Sehingga ia merasa ia tidak
boleh berputus asa dan kalah dengan keadaan. la
memaksimalkan potensi yang dianugerahkan Tuhan
untuknya agar ia bertransformasi menjadi manusia yang
jauh lebih baik dari sebelumnya.
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Selain Hellen Keller, mayoritas penduduk dunia pun
mengenal sosok yang bernama Nick Vujicjick. Lelaki
tampan yang lahir tanpa lengan dan kaki ini dikenal
sebagai laki-laki yang ceria dan berhasil memotivasi
banyak orang. Padahal logika manusia biasa, pasti sulit
bagi siapa pun juga untuk hidup tanpa kedua lengan dan
kaki. Namun Nick membuktikan bahwa ia bisa bertahan
dan tidak tumbuh berkalang rasa kasihan. la memilih
bangkit, belajar, bekerja, dan berumah tangga.

TIDAK ADA YANG MUSTARIL BAGT STAPA PUN JUGA UNTUK
MENGGALL POTENST YANG LA MILIKT SELAMA TA SUDAH
BERDAMAL DENGAN KEKURANGANNYA.

Nick tidak kemudian mendramatisir kondisi fisiknya
dan tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-larut.
Kalau pembaca sekalian bisa lihat video-videonya yang
tersebut di kanal Youtube, Nick justru menikmati hobi-
nya berenang dan berselancar. Semua itu ia lakukan
tanpa alat bantuan khusus. Bahkan raut wajahnya terli-
hat begitu bahagia menjalani semua itu.

Bentuk pengalihan fokus dari kekurangan untuk lebih
memandang pada kelebihan adalah salah satu bentuk



114

cara kita mensyukuri nikmat Tuhan. Contoh kasus seder-
hana, saat sebuah gelas diisi separuh air maka gelas ini
akan dimaknai berbeda oleh orang yang memiliki cara
pandang yang berbeda pula. Orang yang terlalu fokus
pada kekurangan pasti akan mengatakan, “isinya kurang
setengah”, namun orang yang mampu mengalihkan fo-
kus akan berkata, “gelasnya sudah terisi setengah.”

Ini saya alami sendiri ketika saya telah menamatkan
kuliah saya di tahun 2015. Tak selang lama setelah saya
dinyatakan lulus, saya sudah langsung mendapatkan
pekerjaan untuk menjadi staff pengajar di sebuah ins-
tansi pendidikan swasta. Instansi tersebut letaknya di
sebuah desa tak jauh dari kota tempat saya belajar. Saya
pun menjalani pekerjaan tersebut dengan rasa syukur
yang luar biasa. Di saat banyak orang di luar sana sulit
mendapatkan pekerjaan, Tuhan membukakan pintu re-
zeki tanpa perlu membuatku menunggu. Hari-hari saya
lalui dengan penuh semangat dan tanpa beban.

Setahun berlalu, saya mulai merasakan gejolak ketidak-
beresan yang mulai muncul dalam hati saya. Seperti
biasa, saya memang senang berteman dengan banyak
orang. Walaupun saya tetap selektif dalam memilih
teman dekat, saya tidak membatasi siapa saja untuk
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menjalin networking. Teman-teman saya satu per satu
sudah mulai menghilang dari kota tempat kami belajar.
Ada yang bekerja di ibukota atau melanjutkan studi ke
negeri orang. Semuanya membuat saya berdecak kagum
sekaligus iri. Tidak bisa dipungkiri, saya pun merasa
ingin seperti mereka. Rasanya, saya masih ingin terbang
lebih jauh dan lebih tinggi. Ada yang mengganjal di hati
ketika yang lain sudah ke mana-mana dan saya masih di
sini-sini saja, dan begini-begini saja.

Dari situlah saya merasa mulai ada ketidaknyamanan
dengan pekerjaan saya. Setelah saya pikir-pikir lagi,
instansi di tempat saya bekerja (dan mungkin instansi
mana pun di luar sana) menuntut pegawainya untuk
berkontribusi penuh dan bisa memberikan loyalitas
secara maksimal. Padahal mau tidak mau saya harus
menghadapi mimpi-mimpi saya yang harus tertunda
untuk menjalani pekerjaan ini. Belum lagi, secara finansial
pekerjaan ini belum membuat saya dianggap pantas
untuk dinyatakan mapan. Dan saya harus dihadapkan
pada situasi untuk berdamai dengan semua itu.

Masa-masa penuh gejolak itu saya anggap sebagai masa
yang berat. Bagaimana tidak? Saya merasa terjajah tidak
hanya urusan waktu, tapi juga tenaga, pikiran dan pe-
rasaan. Apresiasi pekerjaan yang saya dapat tak lain
saya rasakan supaya saya bisa dijajah lebih lama lagi.
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Kekurangan uang dan waktu untuk diri sendiri membuat
saya menjalani hidup dan pekerjaan ini tak lagi dengan
penuh semangat dan rasa syukur seperti sebelumnya. Di
tahun kedua saya bekerja, fokus saya hanya pada rasa
lelah dan penat saja.

Sampai semua itu mencapai titik klimaksnya. Saya
bertemu dengan sepupu saya yang dulu lulus kuliah hanya
berselang beberapa bulan saja dengan saya. Kami
mengobrol layaknya dua kerabat dekat yang lama tak
jumpa. Kami bercerita kisah dan kesah kami masing-
masing. Hingga akhirnya kami sama-sama meleleh ke-
tika saya mendengar ceritanya yang tak lagi disuplai
dana sepeser pun dari orangtuanya. Sejak ia lulus di
tahun 2015 lalu, belum satu pun pekerjaan yang bisa
dijadikannya penopang kebutuhan hidup sehari-hari. Mau
tidak mau orangtua dan kakaknya mulai jengah dengan
kondisi tersebut hingga ultimatum itu pun jatuh juga. la
tidak mempunyai uang bahkan untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya sendiri. Maka dari situ pun saya sadar
bahwa hidupku sebenarnya jauh lebih beruntung dari
orang lain.

Titik itulah yang membuat saya berhasil mengalihkan
fokus pikiran saya pada apa yang sudah saya miliki. Se-
dikit demi sedikit saya mulai bisa berdamai dengan
kenyataan dan mengarsipkan satu per satu mimpi yang
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mungkin bisa kurealisasikan dalam waktu dekat. Sebab
saya mulai sadar bahwa ternyata yang dibutuhkan dalam
hidup ini tidak selalu berupa materi secara fisik, atau
apresiasi yang berupa pujian dan tepuk tangan. Di atas
semua itu, hati yang nyaman untuk bisa berbijaksana
dalam menghadapi realitas yang tidak sesuai harapan
adalah senjata pamungkas untuk meraih kebahagiaan.

PENGALTHAN FOKUS DT STNT SEBENARNYA ADALAH
NAMA LAIN DART STKAP MENSYUKURT NIKMAT.
TANPA PERLU MENGUBUR POTENST DAN KEMUDTAN

KALAR DENGAN KEADAAN,, HIDUP INT TERKADANG
MEMANG HARUS DIBAWA SANTAL DAN TIDAK
PERLU TERUS DIBUMBUT DENGAN AMBIST DUNTAWL
SEMATA. MESKIPUN TAK BTSA DINAFIKT BAHWA
MATERT TTU MEMANG PENTING, TAPTTTU TIDAK
StWATARNYADIJADIKAN SEBAGAL PRIORLTAS UTAMA.
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Kisah ini juga diajarkan dalam novel yang ditulis oleh
Mitch Albom berjudul Tuesdays with Morries. Novel ini
cukup fenomenal dan sudah dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul “Selasa Bersama Morrie”.

Dalam buku tersebut diceritakan seorang eksekutif mu-
da yang kembali bertemu dengan dosennya saat kuliah.
Dosen inspiratif yang sudah bergelar profesor itu ber-
nama Morrie. Pertemuan nostalgia antara mantan maha-
siswa dan dosen itu terjadi ketika sang profesor sudah
mendekati mautnya karena divonis penyakit langka dan
sampai saat itu belum ditemukan obatnya. Ini kisah nya-
ta.

Karena merasa pertemuan dengan sang profesor selalu
memberi pelajaran dan makna hidup yang baru, maka
sang murid pun merutinkan pertemuannya di setiap
Selasa. Dari situlah ia menjadi tahu penurunan kondisi
Morrie dari waktu ke waktu. Tapi selama itu pula ia justru
melihat Morrie menjadi sosok yang jauh lebih tenang
dan bijak dalam menghadapi kematian. la tidak teng-
gelam dalam kesedihan karena degradasi kondisi fisiknya.
Walaupun ia kehilangan kemampuan untuk berjalan,
mengayunkan tangan, bahkan menelan, ia masih tetap
menginspirasi banyak orang. Bagi orang awam yang me-
lihatnya, ia sudah seperti tubuh tinggal tulang yang ti-
dak bisa banyak bergerak.
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Di atas semua itu, Morrie justru merasa beruntung karena
tahu bahwa maut sudah dekat menjemput. la merasa
bisa mempersiapkan kematian dengan sebaik-baiknya.
Sementara orang lain masih tidak tahu akan sampai ka-
pan hidup, dan sudah mempersiapkan apa saja untuk
mati. Akhirnya Morrie pun bisa menikmati hari-hari ter-
akhir hidupnya di dunia dengan penuh makna dan rasa
bahagia.

Pengalihan fokus atau memperbaiki cara pandang ini juga
diajarkan oleh Haruki Murakami melalui bukunya yang
berjudul “What | talk about when | talk about running”.
Lain dari bukunya yang lain, bukunya ini ditulis secara
personal dalam masa-masa kontemplatifnya sambil me-
nekuni kembali olahraga lari maraton. Secara detil ia
menggambarkan setiap tantangan yang ia rasakan saat
berlari sejak di garis start, mempertahankan ritme lari,
dan bisa berhasil mencapai garis finish.

Sedikit demi sedikit dalam buku tersebut Haruki men-
coba mengorelasikan betapa beratnya menstabilkan
tempo lari dengan menjaga semangat menulis yang
sering naik turun. Bahkan tidak jarang ia menyelaraskan
prosesnya berlari dengan proses kehidupan yang
terkadang terasa lelah, hampir menyerah dan memilih
berhenti saja daripada harus memaksakan diri untuk
menyelesaikan semuanya sampai di garis finish.



SEBAB MENTALANT KEHTDUPAN,
MEMILIH PROFEST SEBAGAT PENULLS,
DAN BERLART MARATON MEMILIKT

KESAMAAN RTTME DT MATA
HARUKT. KETIGANYA SAMA-SAMA
MEMBUTURKAN TEKAD YANG BULAT
UNTUK MEMULAT, SEMANGAT YANG
TERJAGA SELAMAPROSES, DAN MENTAL
VANG KUATUNTUK MENYELESATKAN
APA'YANG SUDAH DIMULAT. BAHKAN
DALAM MENEKANKAN BERATNYA
SETLAP PROSES TA MEMBUAT KUTLPAN
YANG MENOHOK STAPA SATA KUTIPAN
TTU BERBUNNYT, " PAIN IS INEVITABLE,
SUFFERING IS 0PTION.” DAN SAYA PUN
MENGAMININYA.
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Hidup mana dan hidup siapa yang selalu manis-manis
saja? Saya rasa tidak ada. Bahkan manusia paling mulia
seperti Rasulullah saw saja ujian hidupnya seolah tidak
habis-habis. Semua tinggal kita yang cukup kuat atau
tidak untuk menghadapi itu semua. Segala sesuatunya
tergantung pada cara pandang kita dalam menginsyafi
kekurangan yang ada dalam hidup kita. Kita tidak bisa
menjadi naif untuk menginginkan hidup yang selalu
bahagia dan tidak ada masalah yang berarti. Tapi di
atas semua itu kita masih memiliki pilihan untuk tidak
terlalu fokus pada kekurangan yang ada dalam hidup
kita. Kita berhak mengambil kendali atas pikiran kita.
Selama pikiran tersebut positif dan memberi dampak
baik, maka lanjutkan. Namun, selama apa yang menjadi
fokus kita selama ini justru menjadi racun, maka kita ber-
hak untuk mengambil langkah untuk menjauh.

JADT, MASTH RAGUKAH ANDA SEMUA UNTUK
MENGALTHKAN FOKUS PTKIRAN ANDA DART SFTTAP
KEPAHTTAN HLDUP UNTUK LEBTH BERDAMAT DENGAN
DIRT SENDIRT MENUTU KE SETTAP MADU KEHTDUPAN
YANG LEBIH BALK]






TENEHUKAN. RUANG
AKTUALISASH

i sini saya ingin berbagi kisah tentang dua
teman dekat saya, yang secara tidak sengaja
Tuhan pertemukan dengan saya untuk saya
ambil hikmah dari pengalaman mereka. Sebab
pepatah bijak mengatakan bahwa pengalaman adalah
guru terbaik, termasuk di dalamnya adalah pengalaman
orang lain, khususnya orang terdekat di sekitar kita.

Sahabat saya yang pertama sebutlah namanya A. la ada-
lah gadis yang sangat cantik dan ramah. Tidak sedikit
laki-laki yang jatuh hati padanya. Beruntungnya ia juga
lahir dari keluarga yang berkecukupan. Walaupun ia sama
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sekali tidak memiliki bibit sifat arogan, sejauh saya me-
ngenalnya ia belum pernah mengalami kesulitan hidup
yang berarti.

Sampai akhirnya ia menikah dengan seorang laki-laki
yang juga teman saya. Laki-laki tersebut saat menikah
dengan si A tertakdir sudah menjadi pengusaha sukses
yang memiliki proyek bernilai milyaran. Yang mungkin si
A belum tahu banyak adalah jauh sebelum si laki-laki
berada di titik ini, ia sudah banyak makan asam garam
dan melewati masa-masa sulit sebelumnya. Singkat ce-
rita, si A pun memutuskan untuk menerima lamaran
sang laki-laki dan tidak terlalu memusingkan urusan ku-
liahnya yang belum selesai. Seperti yang sudah saya
bayangkan sebelumnya, pernikahan mereka digelar cu-
kup mewah dan mengundang decak kagum dari para
tamu undangan. tap

Hari berlalu. Saya yang aktif di sosial media tidak jarang
mengamati update si A setelah berstatus sebagai istri.
Walaupun tak jarang ia meng-update kegiatan bahagia-
nya sebagai ibu rumah tangga produktif, saya juga masih
sering melihat keluh kesahnya yang kesepian ketika sang
suami harus lembur sampai pagi untuk menyelesaikan
pekerjaan. Sebagai sahabat yang sudah lebih lama kenal,
saya tahu betul bahwa suami si A memang seorang pe-
kerja keras dan amanah akan tanggung jawab.
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Sementara si A dulunya bukan seorang aktivis sekolah
atau kampus yang memiliki banyak relasi di luar rumah.
la juga jarang mengikuti komunitas atau acara tertentu
untuk mengasah kemampuan dan kemauannya. Maka,
tidak heran jika sejak menjadi istri ia merasa sering
kesepian dan terkungkung di dalam sangkar emas.
Teman-teman dekatnya saat ini pastilah sedang sibuk
bekerja atau mengejar cita-cita atau mungkin masih
asik dalam beraktualisasi diri di luar sana. Sekalipun
mereka berkenan untuk pergi hang out bersama si A,
topik obrolan mereka jelas sudah berbeda.

Yang ingin saya tekankan di sini bukanlah rasa keta-
kutan setelah menikah yang jauh dari kebebasan dan
keleluasaan ruang gerak. Saya rasa suami si A tidak
akan mengekang istrinya dalam kesepian dan ketidak-
nyamanan. Namun kondisi si A sendiri yang memang
tidak memiliki ruang gerak dan lingkaran sosial dalam
beraktualisasi diri itulah yang membuatnya merasa ke-
sepian. la tidak tahu ingin ke mana dan kepada siapa ia
menumpahkan bakat, minat, rasa, dan pemikirannya
sendiri.

Lain si A, lain pula si E. Sahabat saya yang kedua ini asal-
nya dari Magelang yang kuliah di Jogja. Pertemuan saya
dengannya diawali ketika kami berdua mendapatkan
kesempatan untuk belajar selama seminggu di Jepang.
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Kesan pertama saat melihat si E adalah rasa gemas
akan kepolosan dan lemah lembutnya terhadap siapa
saja. Tapi di balik keluguan wajah itu, si E menyimpan
potensi dan ketekunan yang luar biasa. Dia tidak hanya
cerdas tetapi juga pekerja keras. la sudah terbiasa bekerja
di bawah tekanan. Tidak jarang hasil kerja kerasnya tidak
diapresiasi. la pun tumbuh dari keluarga yang broken. Na-
mun, ia adalah manusia yang termasuk survive dalam
melewati itu semua.

DART STTULAH SAYA TAHU BARWA STE ADALAH ONE OF
AKINDYANG BISA SAYA PETLK HLKMAR HIDUPNYA
UNTUK DIJADIKAN PEMBELATARAN. BENAR SAJA,
STLAMATNT TABEGLTU TEGAR MENTALANTHIDUPNYA
DENGAN MENJADT PEREMPUAN INDEPENDEN DAN
JAURDART KATA MANTA. BENTURAN-BENTURAN
VANG ADA TERJADT DALAM RIDUPNYA MEMBUAT
KARAKTERNYA BEGTTU TERBENTUK
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Pertemuan saya dengan si E kali itu memang saya niat-
kan untuk sebuah kepentingan. Dari beberapa kali saya
mengamati feed akun instagramnya, saya tahu bahwa
ia bergabung dalam sebuah komunitas pemberdaya
perempuan. Dari komunitas itu, dia sempat diundang
beberapa kali menjadi pembicara di forum diskusi ter-
lebih jika momentumnya di sekitar Hari Kartini dan
International Women'’s Day. Saya begitu tertarik untuk
mencari informasi lebih lanjut, siapa tahu bisa turut
bergabung dalam komunitas tersebut.

Dari kegiatan yang diinfokan oleh si E, ia menceritakan
bahwa agenda dari komunitas tersebut begitu berman-
faat dan mengasyikkan. Jauh di atas semua itu, saya
melihat bahwa kesibukan si E di dunia industri kreatif,
akademik, dan komunitas membuatnya begitu memiliki
ruang gerak yang bebas untuk beraktualisasi diri.

“Semua ini yang jadi bekal persiapanku sebelum me-
nikah. Aku harus tetap memiliki ruang untuk menggali
potensiku walaupun nanti aku sudah berstatus sebagai
seorang istri. Sehingga terlepas dari kegiatan rutin meng-
urus rumah tangga, aku masih bisa memiliki tempat
untuk berekspresi dan melakukan hal-hal yang aku suka,”
kata si E padaku.
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Tanpa maksud membandingkan antara si A dan si E,
perbedaan kontras yang terlihat adalah kepemilikian
ruang ekspresi. Komunitas positif yang anggotanya me-
miliki kesamaan frekuensi dalam bidang minat dan bakat
dengan kita dipercaya bisa membuat hidup kita lebih
lengkap. Sebab hidup ini tidak bisa selalu tentang ranah
privasi keluarga dan profesional pekerjaan saja. Ada
satu ruang lain yang seringnya dianggap remeh temeh
oleh banyak orang, yaitu ruang yang bisa menjadi tem-
pat menyalurkan potensi diri kita.

Inilah yang tidak dimiliki oleh A. Hidupnya baru terisi oleh
ranah privasi kasih sayang pengantin baru dan profe-
sionalitasnya sebagai seorang istri yang loyal. Tapi lebih
daripada itu, dia belum memiliki ruang untuk menjadi
dirinya sendiri tanpa perlu menuruti tuntutan apa pun
dari siapa pun. Dia masih belum memiliki tempat dan
kawan untuk menyalurkan apa yang menjadi potensinya
selama ini.

Maka wajar apabila dia sering menjadi suntuk dan mu-
rung ketika suaminya sesekali harus malang melintang
melakoni usahanya sampai tidak kenal siang dan malam.
Akhirnya sang suami sendiri bertanggung jawab untuk
bisa lebih banyak meluangkan waktu untuk si A di
sela-sela kesibukannya. Tidak jarang si A ikut serta ke-
tika suaminya sedang melakukan audit proyek yang
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sedang digarapnya. Dengan setia si A pun nampak
setia menemani suami, sang suami pun begitu sabar
untuk mengajak istrinya ke mana pun ia pergi. Orang
awam mungkin melihat pemandangan ini sebagai pe-
mandangan yang manis dan romantis. Tapi bagi yang
memiliki pemahaman bahwa kemerdekaan atau inde-
pendensi diri juga sebuah kepentingan, maka melihat
keterikatan antara si A dan suami ini justru cenderung
tidak begitu berselera.

Ketiadaan ruang untuk beraktualisasi diri memang bukan
hal yang ditanamkan oleh orangtua kita sejak kecil. Ayah
dan ibu kita lebih sering menasehati bahwa kita harus
belajar keras agar mendapatkan nilai yang bagus,
diterima di sekolah favorit, dan mendapatkan pekerjaan
yang bonafide dengan gaji yang tinggi. Orangtua dan guru
kita rasa-rasanya jarang mendukung kita untuk masuk
ke dunia atau ruang komunal yang bisa membuat kita
berekspresi menjadi diri kita sebenarnya. Rasa-rasanya
sejak kecil saya belum pernah mendapatkan didikan
untuk bergabung dalam komunitas untuk melakoni hobi
agar kian terlatih agar bisa mendapatkan benefit dari
hobi tersebut.



TERLEPAS DART SEMUATTU,
KLTA IDEALNYA TIDAK PERLU
MENGULANG KESALARAN
YANG SAMA. TERLALU LURUS
PADA EKSPEKTAST MASYARAKAT
PADA UMUMNYA, TERMASUK
DL DALAMNYA ADALAR
ORANGTUA, HINGGA KEMUDIAN
MENGABALKAN SELF POWER

DENGAN MELAKUKAN HAL-HAL
VANG KITA SENANGL, BISA
BERDAMPAK NEGATLF TERRADA?
DAYA TAHAN PSTKTS KTTA. HART-
HARL KITA HANYA AKAN BERJALAN
UNTUK MEMENURT EKSPEKTASL
ORANG LAIN.
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Keberadaan ruang aktualisasi membuat kita akan lebih
bersemangat menjalani hari. Sebab kita bisa mendapatkan
celah kesibukan yang, walaupun menghabiskan tenaga
dan pikiran, kita tetap senang untuk menjalaninya. Ini
bisa membuat hari-hari dalam hidup kita lebih ber-
warna dan tidak sekadar hitam putih dari rutinitas
biasanya. Dengan begitu, saat kita merasa bersalah,
kecewa, atau dikecewakan di ruang utama kehidupan
(keluarga, pekerjaan, dan pertemanan) kita masih bisa
mendapatkan satu tempat lagi untuk menjadi diri kita
yang sebenarnya

Selain itu, jika kita memiliki ruang aktualisasi, kita akan
terhindar dari rasa kesepian. Orang yang jarang merasa
kesepian cenderung lebih kecil memikirkan hal-hal yang
negatif. Sekalipun menyendiri itu penting, tapi terlalu
sering merasa sendiri itu menyakitkan. Banyak orang
yang jatuh sakit karena stres disebabkan oleh ketiadaan
kawan dan tempat untuk berbagi. Sudah banyak orang
yang terbunuh baik secara fisik dan psikisnya karena
menjadi korban dari rasa kesepian.

Iltulah mengapa keberadaan ruang aktualisasi diang-
gap begitu penting. Ini merupakan salah satu bentuk
realisasi dari mimpi orang-orang yang visioner. Mereka
yang visioner biasanya sudah tekun dalam merumuskan
gambaran masa depan yang diidam-idamkan. Dari gam-
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baran masa depan itu umumnya sedikit demi sedikit
mereka tuangkan ke dalam aktivitas yang mereka se-
nangi. Walaupun mungkin baru berupa komunitas atau
kegiatan start up, mereka melakoninya perlahan dan
konsisten.

Dari proses itulah manusia-manusia ini akan mendapat
kegiatan serta kesibukan hingga kemudian teralihkan
fokusnya dari hal-hal negatif di sekelilingnya. Mereka
perlahan tapi pasti mulai melupakan kekurangan dan
kegagalan dalam hidup dan cenderung untuk mem-
perbaiki hidupnya yang sekarang. Akhirnya hobi dan
kegiatan mereka bisa menjadi suatu big project yang
berhasil, dan apresiasi pun hanya tinggal mengikuti
prestasi yang ada.



MAKA, TUNGGU APA LAGT! CART
POTENST YANG ADA DALAM DIRT
ANDA, TEMUKAN TEMAN-TEMAN
JANG MEMILIKT FREKUENST YANG

)
SAMA DENGAN ANDA, LALU BUAT
TEMUKAN RUANG AKTUALTSAST KA
DENGAN CARA YANG MENYENANG

DAN
TAN
(AN.

LTULAH SALAH SATU CARA SEDERHANA
YANG BISA DILAKUKAN UNTUK
MEMBUAT KTTA MAMPU BERDAMAL
DENGAN KEKURANGAN DIRT DAN

KEGAGALAN HIDUP LAINNYA.












VISI KITA

BEDA-BEDA

i akhir bab sebelumnya sudah kita singgung

sedikit tentang orang-orang yang visioner,

yaitu orang yang memiliki pandangan jauh ke

depan. Tapi sebelum kita membahas lebih
jauh tentang orang-orang yang visioner, ada baiknya
kita uraikan dulu tentang visi dan misi hidup kita ma-
sing-masing.

Sebelumnya, tidak ada salahnya kita jabarkan lagi apa
sebenarnya hakikat dari visi dan misi. Menurut uraian
dari Laksmi Sitara dalam bukunya yang berjudul “Ke-
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lola Hati, Raih Perdamaian”, visi adalah gambaran masa
depan yang kita idam-idamkan. Visi adalah suatu im-
pian atau keyakinan bahwa suatu hal yang lebih indah,
lebih bermutu, dan lebih sempurna akan hadir di masa
depan, dan kita dapat mengambil bagian dalam mewu-
judkannya. (Sitara, 2010: 32). Kutipan ini saya ambil
sama persis dengan tulisan aslinya dengan maksud me-
nyepakati apa yang dipaparkan oleh Laksmi dalam men-
jabarkan hakikat dari “visi” itu sendiri.

Secara sederhana bisa pula kita bahasakan bahwasanya
visi adalah impian masa depan yang ingin kita wujudkan
untuk membuat hidup kita lebih baik dari sebelumnya.
Orang-orang yang memiliki visi yang jelas dalam hi-
dupnya inilah yang bisa kita sebut sebagai orang yang
visioner. Walaupun sebenarnya takdir kita di masa de-
pan masih samar-samar dan tetap ada kuasa Tuhan di
dalamnya, namun Tuhan tetap memberi otoritas penuh
kepada kita untuk menggambarkan pola seperti apa yang
kita harapkan untuk masa depan.

Nah, jiwa-jiwa dari manusia yang visioner hanya bisa di-
miliki oleh orang-orang yang bisa berdamai dengan
masa lalu dan masa sekarang. Mereka yang mampu me-
nyusun apa yang ingin mereka wujudkan di masa depan,
harus sudah “selesai” dengan pergolakan batinnya se-
jak sekarang. Jika sampai detik ini kita masih sering
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menghakimi diri sendiri atau menyalahkan keadaan
atas segala kegagalan yang kita alami, maka sulit bagi kita
untuk menatap masa depan dengan penuh semangat.

MENGAPA!

SEBAB KETLADAAN RASA LAPANG DADA DART DALAM DIRT
(ENDERUNG MEMBUAT MANUSTA MUDAH PESIMLS DALAM
MENATAP MASA DEPAN, ATAU JUSTRU MENTADT TERLALU
PERCAYA DIRL DAN MENTURUS MENTADT MANUSTA YANG
TERLALU AMBISIUS.

Orang yang visioner berada di titik tengah di antara
keduanya. Mereka bisa memandang impian di masa
depannya dengan rasa percaya diri sebab mereka tahu
potensi dirinya. Namun, mereka juga akan memper-
siapkan diri untuk kegagalan agar tidak terlalu sedih
apabila hasil yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan
mereka harapkan. Hal itu disebabkan oleh rasa tahu
diri bahwa di balik segala potensi yang mereka miliki,
mereka adalah manusia biasa yang juga punya kekurang-
an, kelemahan, dan kealpaan.
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Pun, apabila mereka sudah berusaha semaksimal mung-
kin dalam meraih mimpi tapi hasilnya tidak sesuai ha-
rapan, mereka sudah percaya bahwa Tuhan sudah mene-
tapkan takdir yang terbaik. Sehingga orang-orang yang
visioner tidak akan menjadi manusia yang terlalu lelah
mengejar impian semu.

Kemudian, yang perlu kita ketahui adalah setiap manu-
sia tidak bisa memiliki visi yang sama persis dalam hi-
dupnya. Selain karena setiap diri kita diciptakan secara
otentik oleh Tuhan, cara pandang dan potensi kita juga
tidak bisa disamakan dengan yang lainnya. Terlebih, garis
cerita hidup manusia pun berbeda-beda. Ada yang 17
tahun sudah bisa memiliki usaha dengan omzet jutaan
rupiah. Di sisi lain, ada yang baru berhasil menjadi CEO
di usia 35 tahun. Ini bukan karena yang satu lebih malas
dari yang lainnya. Ini juga bukan karena yang satu lebih
cerdas dan hebat dari yang lainnya. Pencapaian dari
satu orang dengan orang yang lain bukanlah sesuatu
yang bisa dibandingkan. Maka dari itu banyak anak-anak
yang sering protes jika dibanding-bandingkan dengan
anak seumuran lainnya.



INT TERBUKTL. SAYA SENDIRI
YANG PERNAR MENGALAMINYA.
MENTADT ANAK YANG DIBANDING-
BANDINGKAN ADALAH PENGALAMAN
YANG CUKUP MENTAKTTKAN.
UNTUK TTU, SELAMA SAYA MENTADT
PENGATAR DT SEBUAH SEKOLAR,
SAYA BERUSARA UNTUK TIDAK
MEMBANDING-BANDINGKAN
MURTD-MURTD SAYA. ENTAH UNTUK
MEMOTLVAST ATAU MENYADARKAN
MEREKA UNTUK MENELADANT ORANG
LAIN, SAYA'BERUSAHA KERAS UNTUK
MEMUTUS MATA RANTAT METODE
PENDIDIKAN INT. MENTADIKAN
ORANG LATN PEMBANDING
UNTUK MENTADT UKURAN SUKSES
SESEORANG ADALAR SEBUAN
KETIDAKBITAKSANAAN.
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Sebab jika kebudayaan membanding-bandingkan ini
masih terus berlangsung, maka sampai dewasa pun
mereka akan terus membandingkan dirinya dengan
orang lain. Jika pembandingnya bisa menjadi cambuk
motivasi sih tidak masalah. Akan menjadi celaka jika
proses pembanding ini berdampak pada diri yang men-
jadi sulit menerima diri sendiri apa adanya. Mereka akan
cenderung mudah kecewa jika selalu kalah dengan
pembandingnya. Seolah-olah mereka merasa menjadi
makhluk paling gagal ketika indikator pembanding be-
lum bisa dikalahkan. Padahal mungkin mereka tidak
melihat sisi kelam sang pembanding yang sebenarnya
tidak sebaik yang mereka kira.

Contoh kasus. Ada seorang sahabat saya yang sangat
merdu suaranya. Dia telah menjuarai berbagai kontes
pencarian bakat menyanyi bahkan di skala nasional. Na-
mun, kemampuannya di bidang akademik hanya sebatas
rata-rata, bahkan cenderung kurang di antara lainnya.
Sehingga dia sering mendapat marah oleh guru-guru di
sekolahnya bahkan secara tidak langsung dianggap
(mohon maaf) bodoh. Padahal secara tidak langsung
ia sudah memberikan kontribusi untuk sekolahnya di bi-
dang lain. la sudah mengharumkan nama sekolahnya
dengan talentanya di bidang tarik suara. Tapi karena label
yang disematkan oleh lingkaran sosialnya, membuat ia
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menjadi tertekan dalam prosesnya untuk berkembang
lebih baik.

Akhirnya ia berjuang mati-matian untuk menjadi paham
agar menjadi pintar di bidang akademik seperti yang
lainnya. la berusaha sekeras mungkin agar menghilang-
kan label bodoh yang secara tidak langsung disematkan
oleh orang-orang terhadapnya. Hingga kemudian ia
menjadi lupa untuk menggali potensinya di dunia tarik
suara. Hasilnya pun menyedihkan. Menjadi berhasil di
bidang akademik pun hanya rerata, di dunia tarik suara
juga tidak bergaung prestasinya.

Semua itu ia lakukan karena ia menciptakan visi yang
tidak bersesuaian dengan kata hatinya. la berambisi
untuk mewujudkan mimpi-mimpi orang lain. la lebih me-
mercayai bahwa penilaian tentang dirinya dari orang lain
seratus persen benar. Sehingga ia terombang-ambing
sendiri dalam perjalanan yang arah dan tujuannya di-
kendalikan oleh orang lain.

Padahal jauh di atas semua itu, ia berhak untuk men-
ciptakan visinya sendiri. Walaupun mungkin saran dari
orang lain juga berhak untuk ditampung, namun diri ini
lebih berkewajiban untuk selektif dalam mewujudkan
apa yang menjadi keputusan dalam hidup kita. Orang
lain hanya bisa menilai dan memberi pendapat dari
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sudut pandang mereka. Padahal yang lebih paham ke-
mampuan dan potensi kita ya hanya kita, bukan mereka.
Sehingga akan lebih bijak jika posisi kita berada se-
bagai sahabat saya tadi, maka kita seharusnya tetap
melakoni visi kita sebagai seorang penyanyi tanpa me-
ngesampingkan pendidikan sesuai dengan kapasitas kita
tanpa mencambuk diri terlalu kencang.

HIDUP TNT MEMANG TENTANG PTLTHAN. ADA BEBERAPA
HAL YANG HARUS DIKORBANKAN JTKA KITA BENAR-BENAR
INGIN MENDAPATKAN SESUATU. PENGORBANAN TTU BISA
BERBENTUK APA SAJA. LA BISA BERUPA WAKTU, TENAGA,

KEBERSAMAAN DENGAN ORANG-ORANG TERSAYANG, DAN
MASTH BANYAK LAGT. PENGORBANAN MENUNJUKKAN
BAHWA KOMITMEN KITA DALAM MERATH VIST DALAM
HIDUP BENAR-BENAR NYATA. TOTALTTAS TIDAK MENGENAL
SETENGAR-SETENGAR.
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Nah pengorbanan untuk sebuah visi dalam hidup tidak
bisa dilakukan jika hidup kita terlalu banyak diwarnai
dengan ambisi-ambisi yang tidak perlu hanya untuk
meraih pengakuan dan pujian dari orang lain. Kalau kita
mencapai di titik ini, ingatlah kembali nasihat dari Paulo
Coelho bahwa “Hidup ini tidaklah untuk membuktikan
apa pun kepada siapa pun”, sebab semakin keras kita
berupaya untuk diakui orang lain maka semakin lelah jiwa
kita untuk mendapatkannya.

Pengakuan orang lain tidak akan pernah terpuaskan.
Manusia adalah tempatnya rasa kecewa dan sifat me-
ngecewakan. Sedangkan diri kita sendiri pun butuh untuk
haknya agar dipenuhi. Hak apa itu? Hak untuk mewu-
judkan mimpi-mimpinya sendiri.

Maka sekali lagi di sini ingin saya tekankan bahwa ukur-
an langkah setiap orang tidaklah sama. Pencapaian
satu orang dengan yang lain pun berbeda. Setiap dari
kita memiliki jalan masing-masing. Kita tidak perlu
mengukur capaian perjalanan hidup kita menggunakan
ukuran langkah orang lain. Tidak akan ketemu. We are
in our time zone.



JADT JANGAN PERNAH MERASA
GAGAL ATAU TERLAMBAT DALAM
MERATH KEBERHASTLAN. SEMUA
{ANG RIDUP SUDAR MENDAPAT
JATAR UNTUK MENJADT BERRASIL.
SEMUA TERGANTUNG SEBERAPA KERAS
KITA MENGUPAYAKANNYA

MEMINTA
SEGALA
DIASUDA

NYA KEPADA SANG ?
NYA. PERCAYALAH BA

DAN
EMILIK

1WA

| MENGGARISKAN TAKDIR

BARWASANYA VIST TIAP HAMBA-
NYA TIDAK AKAN PERNAR SAMA

SELAMANYA.
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TIDAKLAR UNTUK
MEMBUKTLICAN
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PENCAPAIRN YANG
TAK SAIA

asih terkait dengan visi hidup manusia yang

tertakdir berbeda, maka orang yang sudah

paham akan hal tersebut perlahan bisa

memahfumi bahwa pencapaian antara
satu orang dengan orang lain juga tidak akan sama. Ka-
rena tidak sama, maka masing-masing pencapaian dari
kita tidak patut untuk dibandingkan. Sebab sekali lagi
saya tekankan bahwa “perbandingan” bagi manusia itu
menyakitkan. Sama sekali tidak memotivasi tapi jus-
tru malah mematikan, baik secara karakter dan juga
pemikiran.
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Sudah banyak orang, terutama anak-anak, yang me-
ngeluh kepada saya bahwa mereka tidak senang jika di-
banding-bandingkan dengan anak lainnya. Mungkin
maksud orangtua mereka adalah memotivasi agar bisa
meraih keberhasilan yang sama dengan anak lainnya.
Alih-alih mendongkrak semangat, kata-kata yang mem-
bandingkan justru terdengar pahit bagi mereka.

Ternyata, perasaan yang sama pun dialami oleh orang
dewasa. Ada pride yang jatuh, terutama pada laki-laki, jika
pencapaian mereka dibandingkan dengan orang lain.
Tidak ada yang bisa menafiki bahwa ego tiap individu
adalah cara mereka mempertahankan diri jika merasa
ditekan atau direndahkan orang lain. Namun, yang perlu
dipahami adalah kita semua sebagai manusia tidak per-
lu marah ketika dihina orang lain, sebab sejatinya kita
memang sudah hina di mata Tuhan. Selain itu kita pun
tidak patut memandang lemah orang lain dan juga diri
sendiri ketika merasa pencapaian yang didapat masih
belum seberapa dan masih segitu-segitu saja.

Sebuah video yang sempat viral beberapa waktu lalu di
media sosial. Dalam video berdurasi kurang lebih 4 menit
itu menjelaskan betapa setiap manusia tidak pernah
terlambat dalam mencapai setiap “tanjakan” dalam pen-
capaian hidupnya.
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Contoh kecil, Barack Obama melepaskan jabatannya
sebagai Presiden Amerika di usia 55 tahun sedangkan
Donald Trump baru memulainya di usia 70. Contoh lain,
ada orang yang sudah berhasil menjadi CEO Perusa-
haan ternama di usia 25 dan meninggal di usia 50. Se-
mentara ada yang baru berhasil menjadi CEO di usia 50
dan meninggal di umur 70 tahun. Kemudian cerita ten-
tang mereka yang sudah berkeluarga di usia 25 dan
mereka yang masih bertahan sendiri di umur 30 tahun.

Pesan dari video itu singkat dan terasa penuh makna,
khususnya bagi mereka yang sedang memasuki fase life
crisis baik di angka quarter (25 tahun) atau middie (50
tahun). Usia-usia tersebut memang rawan dihempas
ujian akan pengakuan, prestasi, kemapanan finansial,
dan kemerdekaan waktu. Namun di balik semua itu ba-
nyak yang belum sadar bahwa masing-masing dari kita
sudah menjalani time zone kita sendiri-sendiri. Sehingga
kita tidak perlu iri pada mereka yang sudah berjalan
atau bahkan berlari di depan kita, dan tidak berhak me-
mandang rendah mereka yang berjalan di belakang kita.

Video itu sangat menggugah hati para netizen terlihat
dari banyaknya respon yang diturahkan dalam kiriman
tersebut. Baik untuk meninggalkan komentar, memberi
jempol atau hati, bahkan menyebarluaskannya lagi. Ini
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menjadi gambaran bahwa orang-orang zaman ini ber-
tendensi untuk merasa tertekan hanya karena menda-
pati fase kehidupan yang berbeda durasinya dengan
orang-orang di sekitarnya.

Mau tidak mau saya pun akhirnya dibuat duduk me-
renung untuk memikirkan hal ini. Betapa sebenarnya
prestasi dan pengakuan untuk diri sendiri bisa menjadi
sekian pelik dalam gejolak pikiran kita setiap hari.

Kadang, kalau kita tinjau kembali sebenarnya tidak ada
orang yang benar-benar berniat angkuh untuk mema-
merkan segala yang dimilikinya. Namun, karena peneri-
maan kita yang sulit bisa berlapang dada ketika orang
lain sudah berjalan lebih depan daripada kita membuat
pikiran kita sendiri menjadi negatif dalam menilai orang
lain. Lebih dari itu, tidak jarang orang-orang yang
masih sulit untuk bersikap legawa dalam menjalani tak-
dir hidupnya akan menjadi manusia yang sebegitu
rendah diri/minder ketika harus berhadapan dengan
orang lain. Selain karena dia belum menemukan apa
sebenarnya potensi yang dimilikinya, ia juga merasa
bahwa hidupnya telah jauh tertinggal dari teman-teman
di sekitarnya.



PERNAR SAYA
MENEMUKAN
NASIRATSINGKAT
{ANG DITEMPEL
PADA PTNTU SEBUAN
PERPUSTAKAAN UMUM
TANG SERING SAYA
KUNTUNGL. NASTHAT
TERSEBUT BERBUNNT,
“SELAMA MASTH
HIDUP MAKA REZEKT
AKAN TETAP ADA.
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Sederhana sekali. Di dalam pikiran kita memang perlu
ditanamkan keyakinan bahwa seluruh makhluk hidup cip-
taan-Nya, termasuk kita sebagai manusia yang berakal,
sudah dijamin rezekinya oleh Sang Pencipta. Tidak mung-
kin Tuhan meninggalkan kita sendirian tanpa apa pun
hingga mati kelaparan. Selama kita giat dalam beru-
saha, Tuhan sudah menyiapkan jalan rezeki yang ditak-
dirkan untuk kita manfaatkan.

Coba kita logikakan bersama. Cicak adalah hewan melata
yang tidak bisa terbang. Jika dinalar, pastinya sulit bagi
cicak untuk memangsa nyamuk yang mudah terbang ke
mana saja ia mau. Tapi karena kehendak Tuhan, cicak
pastinya akan mampu mendapatkan nyamuk untuk di-
makan selama si cicak berusaha untuk mendekatinya.

Itulah mengapa saya terpanggil untuk mengajak seluruh
pembaca bahwasanya setiap dari kita sudah diberkahi
untuk menjalani pencapaian masing-masing. Tugas kita
hanya berpikir, berusaha, dan berdoa. Urusan hasilnya
bagaimana dan akan kita raih kapan, itu semua di luar
kapasitas kita. Kita tidak berhak mendikte Tuhan untuk
menuruti segala sesuatu yang kita harapkan sesuai
keinginan kita. Apalah kuasa kita? Walaupun hasil tidak
pernah mengkhianati proses, kita sendiri tidak akan per-
nah mampu mendahului takdir Tuhan untuk kita.
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Hidup yang dipenuhi dengan kompetisi memang ter-
dengar lebih menyenangkan dan menantang. Tapi jauh
sebelum itu, yang harus kita persiapkan adalah men-
tal. Dalam arena kompetisi pun pemenang tidak akan
menjadi jumawa di atas lawannya, dan manusia ber-
mental pemenang tidak akan kecil hati jika suatu ketika
harus menghadapi kekalahan. Siapa saja harus me-
miliki mental ini untuk bisa berdamai dengan dirinya
sendiri. Jika masih di dalam hatinya terbesit satu rasa
tidak terima akan kenyataan hidup yang pahit, maka
sulit baginya untuk bertahan dalam sifat kebaikan saat
hidupnya berada di puncak kejayaan.

MAKSUDNYA BAGATMANAT
JADT, BERJUANGLAR SEMAKSTMAL MUNGKTN DALAM
MERATH APA SAJA YANG KITA TMPTKAN. UPAYAKAN
DENGAN BALK SEGALA SESUATU YANG SUDAR KITA
RANCANG DALAM VISTHIDUP KTTA. KITA BERHAK
MERASAKAN ATMOSFER KOMPETLST KETLKA MENEMUKAN
ORANG-ORANG YANG SEFREKUENST DENGAN KITA DAN
MEMILIKT IMPTAN YANG SAMA DENGAN ANGAN-
ANGAN KTTA.
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Sambil berkompetisi, kita bangun mental pemenang da-
lam pikiran dan hati yang paling dalam (inner strength).
Sejak dini kita persiapkan untuk melatih mental kita
agar tidak terbang saat benar-benar menang dan tidak
tumbang saat harus menghadapi kegagalan.

Sering kali saya mendapati orang-orang yang siap me-
nang tapi tidak siap kalah. Mereka mungkin bisa saja
bertahan untuk tidak besar kepala saat meraih penca-
paian baru. Tetapi mereka belum tentu kuat untuk
menghadapi kegagalan hidup. Orang-orang yang seperti
ini cenderung terbagi menjadi dua tipe: yang pertama,
mereka akan menjadi malas mencoba lagi untuk mem-
perbaiki kekalahannya. Semangat dan motivasinya
tiba-tiba runtuh ketika menghadapi realita yang ter-
nyata tidak seindah angan-angan. Atau menjadi tipe
kedua, yaitu mereka yang semakin ambisius dalam
menghadapi kekalahan. Sehingga ia akan mencambuk
dirinya lebih dan lebih keras lagi demi membuktikan
bahwa dia seharusnya dan pastinya bisa berhasil.

Menurut Prie GS, titik tengah atau jalan tengah da-
lam menghadapi kehidupan memang nampak bias.
Seseorang seringnya sulit untuk menjadi netral. Kalau
benci ya sangat benci, kalau cinta ya cinta sekali. Be-
gitu dalam motivasi hidup. Ada orang yang pesimis
sekali dalam menghadapi realita kehidupan. Sampai-
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sampai orang di sekelilingnya kehabisan akal untuk
membangkitkan semangatnya. Tapi ada pula orang
yang begitu menggebu-gebu dalam meraih apa yang
mereka inginkan. Usahanya terlihat mati-matian dan
habis-habisan. Sampai terkadang orang di sekitarnya ge-
leng-geleng kepala dan lelah sendiri melihat daya upaya
yang ia lakukan.

Padahal segala sesuatu yang “terlalu” tidak pernah ber-
buah kebaikan. Terlalu irit, jatuhnya pelit. Terlalu loyal,
akibatnya jadi boros. Terlalu banyak makan daging, bisa
kelebihan kolesterol. Tapi kalau terlalu sedikit, bisa-
bisa kurang zat besi. Dari sinilah sebenarnya proses ke-
seimbangan itu dibutuhkan. Titik tengah yang ingin kita
capai sebenarnya bukan untuk membuat kita menjadi
manusia yang setengah-setengah atau serba nanggung.
Tapi hal ini berfungsi lebih untuk mencari titik imbang
agar segala sesuatunya berjalan sesuai porsinya. Ada yang
menyebut sifat semacam ini dengan istilah situasional
atau luwes dalam menyikapi keadaan.

Di atas semua itu, dasar yang perlu kita pahami dan
yakini adalah pencapaian tiap orang bukanlah suatu
indikator yang bisa dijadikan perbandingan. Masing-
masing dari kita sudah memiliki time zone sendiri-
sendiri. Sehingga, saat kita berjalan melihat ada orang
lain yang seolah sudah berada di depan kita, maka kita



tidak perlu iri apalagi sampai mencambuk diri terlalu
keras untuk menyamainya. Di sisi lain, jika ada orang
lain yang terlihat seperti masih berada di belakang kita,
janganlah sekali-sekali memandang rendah mereka dan
merasa jauh lebih baik dari mereka.

BERBIJAKSANALAH DALAM
MENGRADAPT SEMUA TTU AGAR
KLTA LEBIH BERDAMAL DENGAN
DIRT SENDIRT DAN KENYATAAN.
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MASIH PERLUKAH

IKI?

erujuk di paparan sebelumnya, kita sudah
membahas tentang pencapaian setiap
orang yang pastinya berbeda. Namun, kita
tidak bisa menafiki bahwa rasa iri terha-
dap mereka yang sudah jauh melesat memang sering
menghantui pikiran kita. Hal ini diperparah dengan (de)
motivasi orang-orang di sekitar, bahkan juga keluarga,
dengan sering mengatakan hal-hal semacam ini, “Te-
man-temanmu sudah pada wisuda, kamu kapan?” lalu,
“Itu anaknya Pak X minggu depan menikah. Kamu kapan
ngenalin calon ke Bapak |bu?” atau “Mbok ya cari kerja



162

yang bener, masa serabutan terus dari zaman maha-
siswa. Itu si A si B saja sudah mapan kerja di sini dan di
sana.”

Jika kita pikir-pikir lagi, ucapan mereka memang tidak
sepenuhnya salah. Logikanya, siapa sih yang tidak mau
memiliki prestasi akademik, pertemanan yang luas, calon
pasangan yang baik, dan kemapanan secara finansial?
Rasa-rasanya hampir semua manusia di dunia ini meng-
inginkan hal serupa. Sehingga, mengabaikan ucapan
mereka dengan sebenar-benarnya tak acuh pun dirasa
tidak bijak walaupun kita tahu tidak ada hidup ini yang
bisa berjalan sempurna tanpa cela. Di sisi lain, mencari
titik tengah di antara keduanya juga bukan perkara mu-
dah.

Yang perlu saya garis bawahi di sini adalah hidup ini
idealnya bukan untuk diri kita sendiri. Kita tidak bisa
menjadi egois dalam mewujudkan setiap mimpi-mimpi
kita saja. Ada orangtua yang sudah “banyak berinvestasi”
dalam hidup kita. Ada keluarga yang sering kali ingin
juga menceritakan tentang kebaikan kita pada khalayak.
Maka wajar apabila mereka juga menanamkan ekspek-
tasi atau harapan dalam hidup yang inginnya kita wujud-
kan untuk dipersembahkan kepada mereka.
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Di sisi lain, ada ego terpendam yang sebenarnya ingin
diekspresikan melalui jalan hidup tanpa intervensi
dari orang lain. Mana pula mereka yang terlalu banyak
memberi masukan sebenarnya tidak akan terlalu
campur tangan ketika kita mengalami kesulitan
di tengah jalan. Maka rasa kesal dalam hati kian
membuncah ketika tahu bahwa orang-orang yang
sebenarnya kita legakan hatinya, sampai-sampai kita
harus mengorbankan mimpi kita sendiri, masih saja
menyacati hasil perjuangan kita.

Titik-titik perasaan iri semakin tidak bisa terbendung ke-
tika kita melihat ada orang lain yang seolah bisa meraih
mimpi-mimpinya dengan dukungan penuh dari orang-
orang di sekitarnya. Seolah indah terlihat ketika ada se-
seorang yang bisa merasakan proses pencapaian hidup
dengan dukungan penuh dari orang-orang terdekat.
Tidak ada yang meremehkan, senantiasa diberi restu,
diberi support lahir batin. Rasanya seperti nikmat sekali...

Tapi kembali lagi kita ingat di bab sebelumnya, bah-
wasanya kekurangan adalah rahmat. Segala bentuk rin-
tangan sebenarnya tercipta agar kita lebih kokoh dalam
menghadapi kenyataan. Terbentur, terbentur, baru ter-
bentuk.



TTDAK MENGAPA TTKA
NARLS DIPANDANG
SEBELAR MATA URANG
LAIN CEVIKA MEREKA
MENTLAL RINTISAN
USARAKTHA YANG
MASTH SANGAT BATT.
SERAPUH DAN SELEMAK-
[MARNTA BAYT,
AEKA AKAN TETAP
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Mt
MENTADTHEBAT DENGAN
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Untuk itulah, ide-ide yang sudah kita lahirkan idealnya
kita tekuni untuk dibesarkan menjadi hebat kelak di ke-
mudian hari. Tidak bisa kita menuntut kesuksesan dan
pengakuan dari orang lain hanya dengan sekejap mata.
Di dunia ini proses yang instan seringnya tidak sehat.
Maka dari itu, kedepankan proses dalam setiap meraih
apa yang kita impikan. Seberapa pun rendahnya orang
lain memandang input diri kita dalam bercita-cita, se-
lama prosesnya benar dan tidak menzalimi siapa pun,
maka output hanya tinggal menunggu kabar baik.

Tidak perlu panas hati ketika apa yang kita impikan dengan
mudah didapatkan oleh orang lain. Saat itu terjadi, maka
bersyukurlah, itu jadi pertanda dari Tuhan agar kita bisa
belajar dari orang tersebut seperti apa rasanya menjadi
seseorang yang beruntung mendapatkan impian terse-
but. Seindah yang kita bayangkankah?

Pernah ada sedikit cerita. Saya dulu bercita-cita ingin se-
kali menjabat sebagai ketua umum organisasi jurusan
di kampus saya. Dengan sepenuh hati saya mengabdi
dan memberikan kontribusi sambil belajar banyak di
organisasi tersebut sejak semester awal. Jauh sebelum
waktunya saya bisa mendapatkan posisi mantap untuk
mencalonkan diri dalam musyawarah anggota, saya
sudah mempersiapkan visi misi yang tepat untuk
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membangun organisasi ini menjadi lebih maju dan
berkembang. Sayangnya kehendak berkata lain. Dalam
musyawarah anggota tidak satu pun yang maju menca-
lonkan nama saya. Layaknya orang Jawa yang paham
unggah-ungguh, dan sadar diri saya hanya perempuan
(terlepas dari perubahan zaman yang sudah tidak me-
ngenal budaya patriarki), saya seolah tidak bisa berbuat
apa-apa ketika mimpi saya terhempas begitu saja.

Akhirnya saya berusaha untuk berlapang dada menerima
kenyataan bahwa harus kalah bahkan sebelum menda-
patkan kesempatan untuk bertanding. Sayangnya ujian
saya belum berhenti sampai di situ. Luka terasa belum
kering betul, saya harus disayat pisau lagi ketika men-
dengar teman baik saya melenggang maju ke podium
dan dicalonkan sebagai calon ketum wanita dalam pemi-
lihan. Layaknya sahabat yang normal, saya memang men-
dukung dia di hadapan khalayak, tapi jauh di dalam ruang
yang tidak diketahui siapa pun kecuali Tuhan, saya sulit
sekali menerima kenyataan.

Di atas luka sayatan itu ternyata Tuhan masih menguji saya
dengan sedikit memberi garam. Sahabat saya berhasil
terpilih menjadi ketua umum dan mengalahkan senior
saya dalam musyawarah anggota. Saya pun bersikap
idealnya teman yang berbangga pada pencapaiannya.
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Hingga akhirnya dia meminta saya mendampinginya se-
bagai Sekretaris Umum untuk menjalani masa baktinya.

Akhirnya saya melanjutkan masa kontribusi saya di or-
ganisasi cukup dengan menjadi orang nomor dua. Saya
pun menjalankan tugas seprofesional mungkin dan
mulai mengabaikan mimpi masa lalu saya untuk men-
dapatkan kursi ketua umum yang saat itu berhasil
diduduki oleh teman dekat saya. Tanpa bermaksud untuk
menjadi pongah, saya justru bersyukur ketika tahu bahwa
menjadi ketua umum ternyata bukan jabatan yang se-
penuhnya menyenangkan. Saya justru mendapati
teman saya kian hari kian kurus dan kelelahan selama
menjalankan amanahnya. Bahkan tidak jarang ia harus
tumbang dan dirawat secara intensif untuk mengem-
balikan kualitas kesehatannya.

Saya sedih sekali melihat keadaannya. Di saat saya se-
sekali masih leluasa bersenda gurau dengan seluruh
anggota organisasi sambil menggali ide-ide baru, saya
harus melihat teman saya menjadi manusia yang begitu
pemikir dalam menghadapi segala sesuatu. la sering
kali kehilangan waktu-waktu bersantainya hanya untuk
menyelesaikan tanggung jawabnya. Belum lagi tugas-
tugas kuliah yang masih menuntut kualitas yang sama.
Ini pasti menjadi fase-fase yang berat baginya. Orang-
tuanya pasti tidak mau tahu dengan alasan apa pun. Di
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mata mereka prestasi belajar haruslah diutamakan di
atas amanah lainnya.

Dari situ saya merasa sadar diri, bahwasanya saya tidak
perlu iri dengan pencapaian orang lain. Bahkan bila-
mana pencapaian orang lain itu adalah sesuatu yang
sebenarnya kita impikan. Tuhan lebih tahu seberapa
besar kemampuan kita untuk menerima sesuatu. Jika
dianalogikan impian saya menjadi ketua umum ditim-
bang beratnya mencapai 50 kilogram, sedangkan ke-
mampuan saya ternyata hanya mampu menopang 35
kilogram, maka pantas saya diletakkan oleh-Nya seba-
gai sekretaris umum dalam organisasi. Kalau saja Tuhan
malah menuruti ego saya untuk mendapatkan apa yang
saya mau, belum tentu saya sekuat teman saya dalam
menopang 50 kilogram beban itu sendirian.

SEMUA KETETAPAN YANG TERTADT DALAM
HIDUP KTTA SUDAR DITAKAR SESUAT PORSINYA
MASING-MASING. TIDAK ADA YANG KURANG

JUGA TIDAK ADA YANG LEBTH.
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Bahkan kolaborasi saya dengan teman saya tersebut
justru kian kompak dan mampu menyelesaikan masa
bakti dengan sistem akselerasi. Hampir semua program
kerja berjalan mulus. Dari situ saya mulai paham makna
penting rasa syukur bahwa impian yang terlewat tidak
perlu disesali sedemikian dalam.

Alih-alih waktu berlalu, saya dan teman saya pun men-
jalani kehidupan masing-masing. Sampai akhirnya ada
sebuah panggilan kompetisi mahasiswa berprestasi.
Nama kami berdua diajukan. Semua berkas kami per-
siapkan dengan sebaik-baiknya. Berlatih dari penga-
laman sebelumnya, saya menggantungkan mimpi saya
tetap pada ketinggian yang sepantasnya, sambil tidak
lupa memijakkan kaki di bumi senaturalnya. Saya hanya
tidak ingin menelan pil pahit lagi. Sehingga saya pun ber-
juang selaras kemampuan yang saya punya.

Tak dinyana, nama saya yang terpilih mewakili jurusan
dan bukan nama teman saya. Tak patut saya berjing-
krak-jingkrak terlalu gembira sebab mewakili jurusan
di tingkat fakultas bukanlah perkara mudah. Harus ada
pengorbanan dan ikhtiar yang lebih agar tidak mema-
lukan saat membawa nama baik jurusan saya. Siang
malam saya gunakan untuk belajar, berlatih, dan ber-
doa. Sampai akhirnya semua yang saya upayakan ter-
nyata membuahkan hasil. Riwayat prestasi saya (yang
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sebenarnya belum seberapa), hasil karya tulis, dan
presentasi saya ternyata meraih peringkat satu menga-
lahkan nama-nama yang bahkan memiliki IPK sangat
tinggi dan mahasiswa yang pernah studi banding ke Ti-
mur Tengah. Kalau bukan Tuhan yang berkehendak, maka
saya hanyalah pecundang di antara mereka.

Dari situlah saya diberi hak tiket untuk berangkat ke be-
berapa negara di ASEAN bersama perwakilan mahasiswa
berprestasi dari fakultas lainnya. Mimpi pertama saya
untuk bisa keluar negeri untuk belajar akhirnya pun
terwujud. Terlebih saya bisa bertemu dengan orang-
orang hebat yang berpengaruh dalam pola pikir saya
saat itu. Saya begitu bersyukur sambil tetap menjaga
hati agar tidak terlalu terbang saat berada di puncak
kebahagiaan. Sebab firasat saya mengatakan bahwa
terlalu bahagia pun bisa melenakan dan mengurangi kua-
litas hidup kita.

Ternyata firasat saya sejalan dengan kenyataan. Terlepas
dari semua rasa bangga yang membuncah dalam diri saya
saat terpilih sebagai Mahasiswa Berprestasi Fakultas
(yang sebenarnya biasa saja), ada teman saya sang
mantan ketum organisasi jurusan yang ternyata sedang
mendamaikan hati ketika impiannya saya dapatkan. Di
balik segala support dan ucapan selamat yang ia be-
rikan kepada saya, ternyata jauh di dalam hatinya ia
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ingin sekali menempati posisi yang saya dapatkan. Tapi
dengan segala kebijaksanaannya, dia berusaha untuk
tetap bersikap senatural mungkin supaya hubungan
kami berdua tetap terjaga.

Tidak ada yang bisa menduga apa isi hati orang lain. Se-
mua berhak merancang mimpi indah di masa depan.
Semua orang pun berhak untuk merealisasikannya untuk
menjadi kenyataan. Tapi mungkin tidak semua orang ber-
hak untuk selalu meraih apa yang diimpikannya.

Hanya Tuhan yang berhak dan mampu untuk mengatur
serta menakar porsi kepantasan kita untuk menerima se-
buah keberhasilan. Karena sejatinya keberhasilan dalam
hidup adalah sebuah ujian dan senyatanya hanyalah
sebuah titipan. Mereka yang tidak mampu diuji dengan
ujian keberhasilan, maka bukan tidak mungkin hatinya
ditumbuhi bibit-bibit kesombongan.

Mereka yang tidak sadar bahwa keberhasilan senyatanya
hanyalah sebuah titipan akan merasa begitu depresi
ketika Tuhan tiba-tiba mencabut titik keberhasilannya
dan meletakkan hidupnya ke dalam fase kegagalan. Su-
dah banyak contohnya orang yang tiba-tiba bunuh diri
padahal kariernya terlihat sukses. Orang yang menda-
dak kejiwaannya begitu sakit padahal terlihat selalu ber-
kecukupan. Semua ini terjadi ketika mereka belum me-
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nyiapkan sebenar-benarnya mental pemenang dalam jiwa
mereka.

Untuk itulah saya mengajak siapa saja yang berkenan
untuk membaca buku ini agar mulai membenahi pola
pikirnya supaya bisa memiliki mental pemenang. Me-
ngutip kata-kata dari Anies Baswedan bahwasanya se-
orang pemenang sejati pastinya tidak akan mudah ter-
bang ketika dipuiji, dan tidak akan mudah tumbang ketika
dicaci.



MEREKA YANG BERMENTAL PEMENANG
TIDAICAKAN SULLT MENERIMA
KEKALARAN DAN TIDAK MUDAR
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CAMBUK HOTIVASI
BUKAN HENGUBUR DIRI

etelah melewati setiap bab dari buku ini maka
langkah selanjutnya adalah mempraktikkan apa
yang sudah kita pelajari dan pahami. Terlepas
dari teori-teori yang sudah dipaparkan, semua-
nya hanya akan menguap sia-sia jika kita banyak me-
nunda dan mencari pembenaran saja. Maka dari itu,
tahap demi tahap tentang proses menerima kenyataan,
mencari potensi, berdamai dengan kekurangan harus
kita lakukan pelan-pelan untuk perbaikan diri ke depan.



URANG YANG HANYA PANDAL

BLSA MENDAPATKAN KUALTTAS
DENGAN MEREKA TANG




SERETORLICA TIDACSELAMANYA

CEBERRASTLAN YANG SAMA
EIMBANG DENGAN AKSINTA.
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Kata-kata motivasi dari buku ini, atau dari siapa pun juga
tidak akan pernah bekerja dengan maksimal selama diri
kita sendiri sudah kehilangan semangat untuk berubah.
Bak menyiram tanaman yang telah layu dan mengering.
Sia-sia.

Maka dari itu, sadari sejak sekarang bahwa hidup yang
singkat ini tidak bisa kita lewati dengan terlalu me-
ngubur diri dalam kesedihan dan rasa frustasi yang pan-
jang karena terlalu fokus pada kekurangan yang ada. Men-
jalani kehidupan tanpa rasa damai dalam diri sendiri
membuat hidup kita cenderung tidak tenang.

PRIEG. 5. PUN PERNAH MENULTS UNGKAPAN,
“SAYA SERTNG MALU DENGAN KEADAAN INT.
MENJADT TUA, TANPA MUDAH MENTADT TENANG,
PASTLHIDUP YANG KURANG BERMUTU. TTULAH
BARANGKALT SUMBER MUNCULNYA RASA LELAR
KETTWAAN.”
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Saya pun menyepakatinya sebab saya sendiri pernah
mengalaminya. Orang-orang yang belum bisa berdamai
dengan diri sendiri, jiwanya pasti kelelahan. Mereka
pasti sering merasa lelah akan ambisi yang dibuatnya
sendiri, lelah terhadap ekspektasi orang lain kepadanya,
lelah karena kenyataan tidak sesuai dengan apa yang di-
harapkan, dan lelah-lelah lain yang mungkin sulit untuk
terdefinisi.

Sempat saya jatuh sakit yang konon katanya disebabkan
oleh rasa stres yang saya pendam sekian lama. Tuntutan
pekerjaan, kondisi ekonomi keluarga yang sedang tidak
baik, sepi prestasi, kondisi pertemanan yang sedang reng-
gang, belum bersuami untuk diajak berbagi, membuat
saya merasakan tumpukan derita yang harus saya kunyah
dan telan sendiri. Itu pun saya masih harus mencambuk
diri untuk mempertahankan prinsip menjadi wanita inde-
penden dengan (berpura-pura) tampak kuat di mata
publik. Tapi semampu-mampunya saya membuat ben-
teng diri untuk bersembunyi, akhirnya saya sering runtuh
juga.

Alih-alih bisa menjadi sebenar-benarnya wanita yang tegar,
saya justru semakin tenggelam karena terlalu banyak
mengubur emosi yang seharusnya saya ungkapkan.
Norma adat yang membentuk saya sampai sejauh ini
mengajarkan bahwa diam itu emas. Sedangkan terlalu
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banyak bicara bisa membuat keadaan bisa semakin panas
dan runyam. Padahal sikap semacam ini hanyalah bom
waktu. Sudah sering kali saya mendapati diri sendiri ti-
dak mampu membendung emosi yang sedang berada
di titik puncak. Akhirnya saya tidak hanya merugikan diri
sendiri tetapi juga orang-orang di sekitar saya.

Padahal zaman ini freedom of speech sudah menjadi
budaya baru untuk mengganti norma yang ada sebe-
lumnya. Tapi saya mungkin masih menjadi naif karena
menurut saya terlalu blak-blakan dalam berekspresi itu
masih tabu, apalagi untuk perempuan. Harus punya malu
katanya. Maka saya banyak melihat orang-orang di se-
kitar saya, terutama kaum hawa, masih sering mengubur
diri dan menenggelamkan potensi-potensinya.

Akhirnya jiwa saya sulit merasa tenang ketika banyak
hal dalam kenyataan ini tidak sesuai dengan apa yang
saya harapkan. Saya mencambuk diri saya terlalu keras
dan akhirnya sakit sendiri tanpa bisa menemukan
siapa pun unutuk bisa diajak berbagi. Akibatnya warna
pikiran saya menjadi begitu negatif. Apa yang nampak
dalam benak saya hanya kekurangan-kekurangan diri
yang seharusnya saya kesampingkan. Kemudian saya
hampir saja menenggelamkan diri sendiri dalam kese-
dihan, sementara orang lain sudah banyak sibuk meng-
gali potensinya di berbagai bidang.
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Untuk itulah pengalaman ini saya anggap sebagai guru
terbaik. Setiap dari kita memang diizinkan untuk ber-
sedih saat menghadapi kegagalan. Namun, tidak sepan-
tasnya kita terlalu mendramatisir kesedihan yang kita
rasakan. Ada banyak hal indah yang menunggu kita di
depan sana. Dan semua hal indah itu tidak akan kita
raih jika kita memilih berhenti dan mengubur potensi kita
dalam-dalam. Semua kesuksesan di masa depan itu
hanya akan menjadi angan-angan apabila kita hanya
fokus pada kegagalan dan kekurangan yang kita miliki.
Semua mimpi kita tetap akan menjadi mimpi jika kita
tidak bisa seimbang antara mewujudkan mimpi kita sen-
diri dan mewujudkan ekspektasi orang lain.

ADA TIPS SEDERHANA SAATHIDUP KITA MENGHADAPT PERSTMPANGAN UNTUK
MEMILIH TMPTAN STAPA DULU YANG HARUS DIPRLORTTASKAN, DIRT SENDIRT
ATAU ORANG LATNT

JAWABANNYA TERNYATA SEDERHANA: CINTAT ORANG TERSEBUT DAN TNTEGRAST
(GABUNGKAN ) TMPTAN MEREKA DENGAN TMPTAN KITA MENTADT SATU.
SEHINGGA ANTARA DIRT SENDTRT DAN ORANG LATN BISA BERSTNERGT UNTUK
MENCAPAT TMPTAN BERSAMA. BUKAN HANYA SALAR SATU MEMPERTUANGKAN
SENDIRT UNTUK YANG LATNNYA.



182

Orang yang sudah tulus mencintai, maka mewujudkan
impian orang yang dicintainya adalah sebuah panggilan
hati. Contoh kasus, apabila kita memang tulus men-
cintai orangtua kita, maka tidak sulit bagi kita untuk
menyatukan visi misi orangtua dengan visi misi kita
untuk direalisasikan bersama. Semua itu akan ber-
beda jika ada orang yang tidak mencintai orangtuanya
dengan tulus. Mereka pasti merasa bahwa mewujudkan
mimpi orangtua adalah sebuah tuntutan yang berat dan
menjemukan. Ada keganjalan hati yang tidak bisa di-
ungkapkan karena merasa berat untuk menggabung-
kan impiannya sendiri dengan impian orangtua dalam
hidupnya. Sehingga, tidak ada titik temu antara dua eks-
pektasi yang mungkin sangat berlawanan arah.

Begitu juga dengan pasangan. Banyak suami istri yang
bisa begitu harmonis menjalankan cerita cintanya tanpa
perlu mengubur potensinya masing-masing. Mereka se-
olah menjadikan mimpi pasangannya sebagai bagian dari
mimpinya. Istilahnya “menunju puncak bersama”. Tidak
ada yang perlu berkorban dan dikorbankan. Semuanya
dilebur menjadi satu dan diikhtiarkan berdua. Saat
yang satu lemah, yang lain menguatkan. Saat yang satu
jatuh, yang lain mencoba mengangkat.



MAKA DART SINT BISA KTTA
SIMPULICAN BARWA PROSES
PENERIMAAN DIRT JUGA BISA DTAWALL
DENGAN MENEMUKAN ORANG-ORANG
VANG SEVISL, SEFREKUENST, UNTUK
MENGGABUNGKAN IMPTANNYA
BERSAMA TMPTAN KITA UNTUK
DIWUTUDKAN BERSAMA. TANPA

ADA YANG PERLU BERKORBAN DAN
DIKORBANKAN. SEMUA DILAKUKAN
DENGAN ASAS KETULUSAN (INTA,
TANPA PAKSAAN APALAGL TUNTUTAN.













TIDAK' PERLU MENJADI

ORANG LAIN

roses kekaguman kita pada orang lain bisa
jadi baik, tapi bisa jadi juga tidak baik. Apa se-
babnya? Sikap kekaguman yang berlebihan
tak urung juga bisa membuat kehilangan jati
diri kita yang sesungguhnya. Kalau memang sosok yang
kita kagumi memang sosok yang benar-benar patut di-
teladani, maka hal ini tidak akan menjadi masalah.
Sayangnya hal ini akan berbanding terbalik jika figur yang
kita idolakan hanya membuat kita sekadar ikut-ikutan.

Contohlah keberadaan public figure yang sering muncul

di media massa. Belum lagi ditambah dengan selebriti-
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selebriti dunia maya yang gencar mempromosikan produk
ini dan itu untuk dibeli. Mereka yang ngefans sekadar
ngefans pasti mudah tergiur untuk membeli barang-
barang yang ditawarkan oleh tokoh idolanya tanpa
memfilter apakah produk tersebut benar-benar dibu-
tuhkan atau tidak. Ingin mencoba untuk membentengi
diri agar tidak ikut-ikutan, tapi nyatanya orang-orang di
sekitarnya juga melakukan hal yang sama. Sehingga
ia merasa tidak percaya diri jika tidak melakukan hal se-
rupa. Seperti merasa jadi manusia yang ketinggalan za-
man. Padahal sejatinya tanpa produk-produk tersebut
mereka tetap bisa hidup normal tanpa kendala.

Problem semacam ini biasa disebut dengan fenomena
konformitas. Mereka seolah merasa kerdil jika tidak sama
dengan khalayak pada umumnya. Padahal mereka sen-
diri belum tentu paham dengan apa esensi dari yang
kebanyakan orang lakukan. Mereka hanya tidak mau men-
jadi berbeda. Berbeda sering dianggap aneh dan sulit un-
tuk diterima. Sehingga akhirnya mereka memilih untuk
menyamakan diri dengan yang lainnya.

Padahal seperti yang sudah kita bahas di bab-bab sebe-
lumnya, menjadi berbeda bukanlah sebuah kesalahan.
Justru masing-masing dari kita memang sudah diciptakan
berbeda dengan manusia yang lainnya. Sekalipun ada
dua orang yang kembar identik, mereka tetap memiliki
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otentisitas sikap, watak, dan pemikiran yang berbeda.
Itulah anugerah Tuhan yang diberikan kita untuk selan-
jutnya dikelola agar bisa memberi kebermanfaatan bagi
diri sendiri juga orang lain.

Terlebih lagi jika mayoritas manusia hari ini sudah mudah
digiring pada hal-hal yang populer tanpa esensi. Mereka
hanya bisa mengikuti trend tanpa memahami alasan apa
pentingnya mengikuti trend tersebut.

Contoh kecil, ada orang yang begitu sukses menjalani
bisnis pakaian. Kemudian banyak orang merasa bisnis
pakaian sebagai bisnis yang menjanjikan. Akhirnya ba-
nyak orang berlomba-lomba untuk berbisinis di bidang
yang sama. Bisnis yang mulanya menjanjikan lama kela-
maan hanya menjadi jamur di musim hujan. Banyak
penjual yang mengambil dari tempat yang sama dan
persaingan harga terjadi di mana-mana. Akhirnya nilai
jual menjadi rendah sebab terlalu banyak penawaran
sementara jumlah permintaan tetap. Belum sempat
untuk mencicipi suksesnya berwirausaha, mereka yang
hanya sekadar ikut-ikutan berbisnis ini justru bingung
untuk mengembalikan modal.

Contoh lain, ada orang yang memiliki potensi dan akhirnya
mendapatkan keberhasilan di dunia musik. Namanya
dikenal oleh banyak orang. Penampilannya dinantikan.
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Kerja kerasnya pun diapresiasi bagus secara materi dan
immateri. Akhirnya orang-orang di sekitarnya merasa
dunia musik adalah ladang yang bagus untuk menggali
pundi rupiah. Mereka pun berbondong-bondong untuk
mengikuti jejak serupa. Padahal mungkin potensi mereka
sesungguhnya tidak di sana. Hanya karena ingin men-
dapatkan hal-hal yang saya sebutkan tadi, mereka men-
coba sesuatu yang mereka belum tahu dasarnya.

Akhirnya, alih-alih mereka mendapatkan kesuksesan yang
sama, mereka justru harus berjuang dari pagi sampai
pagi lagi untuk sesuatu yang belum tentu mereka sukai.
Mereka merasakan lelah untuk mengejar prestasi yang
sebenarnya tidak ditakdirkan untuknya. Bukannya
mendapat apresiasi, cacian dan kritikan pedas justru
mengalir dari sana sini. lItu semua terjadi karena me-
reka hanya melakukan sesuatu yang didorong dari ter-
besitnya keinginan semu agar menjadi seseorang yang
sama berkualitasnya dengan sosok yang mereka ka-
gumi. Padahal sebenarnya potensi yang mereka miliki
berseberangan dan tidak menemukan titik temu kesa-
maan.



MAKA DART AL, SEY0GYANYA
KA VIDAK PERLL MENTADI
LANG LAIN HANYA LNALK

MERALR SuliTu KeBEARASILAN,
PENCAPATAN, B1AL PENGAKUAN
DRANG LATY. F"L ANUNGKIN
SULCH MENELADANT KEBATKAN
DRANG LALN, MAL SELATAL DARL

PENGALAMAN PAR LY DRANG
CAIN TR L VIDAK BTJAK T LKA
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Terlebih lagi, jalan perjuangan setiap orang untuk meraih
keberhasilan sudah ditakdirkan berbeda. Kadar masalah
dan ujian yang dihadapi pun sudah disesuaikan Tuhan
menurut kapasitas masing-masing manusia. Sehingga
kita tidak bisa mengadaptasi tindakan atau keputusan
orang lain dalam menyelesaikan masalah kita. Sebab
mereka tidak mengalami apa yang kita alami, begitu
pula sebaliknya. Kita mungkin bisa bertanya saran dari
orang lain untuk menghadapi masalah kita, tapi kita tidak
bisa bergantung pada mereka saat kita harus menyele-
saikan masalah yang kita hadapi.

Apa pun yang sudah diberikan oleh Tuhan kepada kita
harus kita yakini sebagai sesuatu yang terbaik. Tuhan tidak
pernah salah alamat. Kita sudah mendapatkan pesan
terbaik dari-Nya tanpa perlu banyak membanding-ban-
dingkan diri dengan orang lain. Rumput tetangga mung-
kin terlihat lebih hijau, tapi belum tentu sama suburnya
dengan rumput kita sendiri.

JADTINTINYA, KTTA BOLEH MENGAGUMI S0S0K
TERTENTU JTKA KTTA NTLAT MEREKA MEMILIKT
NILALPLUS DALAM KERIDUPANNYA.
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Kita pun diizinkan untuk meneladani beberapa hal yang
mereka lakukan untuk diadaptasi ke dalam kehidupan
kita. Namun, yang perlu kita garis bawahi adalah kita
perlu mengolah dan menyesuaikan apa yang ingin kita
teladani untuk selanjutnya kita terapkan dalam kehi-
dupan kita. Kira-kira sesuai atau tidak, pantas atau tidak,
cocok atau tidak. Segala pertimbangan harus tetap dila-
kukan agar kita tidak menjadi manusia copy paste ha-
nya karena ingin meniru keberhasilan dari orang lain.
Bahkan murid yang meneladani gurunya saja bisa mela-
kukan pembaharuan, masa iya kita yang mengaku keki-
nian hanya bisa menjadi manusia tukang duplikat.

SEJAK SEKARANG MART KTTA TANAMKAN PRINSTP UNTUK
BERHENTT MENJADT MESIN FOTOKOPT. MANTAPKAN
HATLKITA BARWASANYA MENJADL BERBEDA ADALAR

SEBUAH FLTRAR. DENGAN TIDAK MENGIKUTL APA YANG
KEBANYAKAN ORANG LAIN LAKUKAN DAN KATAKAN,
BUKAN BERARTL KTTA ADALAH MANUSTA YANG
KETINGGALAN ZAMAN.






PERKUAT
IDENTITAS DIKI

engan segala potensi yang sudah kita temu-

kan dan kekurangan diri yang sudah mulai

bisa kita identifikasi, maka langkah terakhir

adalah memperkuat identitias diri. Bermodal
dengan dua hal tadi, sebenarnya kita sudah bisa mene-
mukan siapa diri kita sebenarnya dan akan menjadi apa
sesungguhnya kita di masa depan. Jika jati diri sudah
kita temukan, maka langkah akhir yang perlu diistigo-
mahkan adalah memperkuat jati diri tersebut. Orang
bijak pernah memberi nasihat, “Work hard until you don’t
need to introduce yourself’



196

Percaya atau tidak kekuatan identitas diri yang dikem-
bangkan dari potensi yang terus diolah membuat kita
mudah dikenal oleh orang lain tanpa perlu kita sibuk
mencitrakan diri sedemikian rupa. Orang akan dengan
mudah tahu siapa kita, dan apa prestasi kita, jika kita
tekun menggali kemampuan kita dan tidak melulu men-
dramatisir kekurangan dan kegagalan yang kita hadapi.

Krisis kepercayaan diri yang melanda banyak orang hari
ini tidak bisa dipungkiri bisa menjadi degradasi kualitas
manusia pada umumnya. Orisinalitas ide dan identitas
diri seolah menjadi barang langka sebab semua orang
seolah digiring untuk memiliki pola pikir yang sama.
Percaya tidak percaya, suka tidak suka, pengaruh ling-
kungan yang masif akan berimbas pada karakter yang
terbentuk dalam diri kita. Sekuat apa pun benteng per-
tahanan yang kita buat, maka semakin kuat pula ujian
pengaruh peradaban yang akan membentuk identitas
kita selanjutnya.

Lebih parahnya lagi, saat kita mempertahankan apa
yang menjadi prinsip kita, tidak jarang orang lain akan
mengatakan bahwa kita adalah makhluk yang egois. Ada
pula yang melabeli dengan manusia yang too strict, sulit
menerima kritik, tidak adaptif, dll. Di sisi lain, saat kita
berupaya untuk memuaskan apa yang orang lain ha-
rapkan, kita seolah menjadi kehilangan ruang untuk
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mengekspresikan sebenar-benarnya diri kita. Padahal,
dari situlah sebenarnya cara kita bisa menggali dan me-
nemukan orisinalitas dari diri kita yang sebenarnya.

Bukankah melelahkan jika kita hidup hanya sekadar hi-
dup, bergerak seperti robot yang dikendalikan orang lain.
Kita tidak bebas berekspresi sejak dalam pikiran karena
hidup jiwa kita tidak bebas dari belenggu pengaruh orang
lain. Lalu bagaimana bisa kita mencoba berdamai dengan
kenyataan kalau arah hidup saja harus orang lain yang
mengendalikan?

Sedikit cerita dari kisah seorang senior sekaligus sahabat
saya. Dia adalah wanita yang cerdas lagi berprestasi. Ki-
prahnya selama menjadi siswa sampai mahasiswa di
dunia literasi sudah tidak diragukan lagi. Namun, ia bu-
kanlah manusia yang cepat puas dan mudah berhenti
untuk belajar.

Banyak orang membayangkan dia kelak akan menjadi
seorang akademisi sukses karena daya kritisnya yang
luar biasa. Dia tidak hanya cerdas untuk diri sendiri, tapi
banyak orang yang terinspirasi untuk menjadi cerdas
karenanya. Maka wajar apabila melihat dia kelak akan
berprofesi sebagai dosen atau motivator dan sejenis-
nya. ltu pun yang saya bayangkan saat berkenalan de-
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ngannya di tahun ke sekian. Tapi ternyata, bayangan dan
ekspektasi kami semua terpatahkan.

Sahabat saya itu memilih jalur lain yaitu dengan berwi-
rausaha di bidang fashion. Ini merupakan sesuatu yang
di luar praduga banyak orang. Bagaimana tidak? Sebab
selama kami kenal dengan orang ini, dia tidak pernah
mencirikan sebagai seseorang yang gemar dengan
dunia fashion. Bahkan sehari-harinya saja ia sering meng-
gunakan pakaian yang tabrak warna dan tidak match
sama sekali. Maka keputusannya pun kami anggap se-
bagai sesuatu yang mengandung tanda tanya besar.

Tapi pada akhirnya, ia menjalankan bisnisnya tidak
sekadar mengejar profit. la mencoba untuk mengenal-
kan dan mengangkat seni kaligrafi yang diproses oleh
tangan-tangan ahli yang seringnya belum terekspos oleh
pasar secara global. Dengan bergerak di bidang socio-
preneur, ia berusaha untuk menggali dan menemukan
potensinya yang selama ini tidak tercium oleh banyak
orang di sekitarnya. Di balik segala prestasinya di bidang
akademik, ternyata ia memang memiliki kepiawaian da-
lam bidang kepemimpinan untuk memberdayakan te-
naga lokal untuk menghasilkan produk yang bernilai
tinggi. la pun perlahan memperkuat identitasnya se-
bagai seorang woman socio-preneur. Tidak lagi ia men-
citrakan dirinya sebagai seorang manusia cendekia pres-
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tatif di bangku pendidikan formal saja. Sebab bisa jadi
memang bukan itu jati dirinya yang sesungguhnya.

Jangan dikira keputusannya tersebut tidak dicibir oleh
orang lain. Realita di lapangan yang menunjukkan bahwa
angka kebutuhan manusia hari ini kian lama kian me-
langit harganya, ia malah asik-asik mempertahankan apa
yang dia mau tanpa memerhatikan nasib keluarganya.
Sedikit cerita saja, ibunya adalah seorang janda yang
suaminya meninggal karena sakit di bagian paru-paru-
nya. Maka wajar apabila banyak orang menyarankan
padanya untuk bersikap lebih realistis agar mencari
pekerjaan yang bisa mendapatkan penghasilan tetap se-
tiap bulannya. Bukankah itu bagi mereka bisa menjadi
suatu pegangan setiap bulannya untuk memenuhi ke-
butuhan sehari-hari. Jika memang belum bisa untuk
memuliakan, dalam arti secara finansial, untuk ibunya
paling tidak dia sudah cukup untuk membiayai dirinya
sendiri terlebih dahulu.

Tetapi pada kenyataannya dia tidak memilih jalur aman
yang biasa dipilih oleh kebanyakan orang. la teguh pada
pilihannya dan bertanggung jawab atas keputusannya
tersebut. Bagaimana punjugadia merasa bahwa ia sudah
cukup dewasa untuk menentukan segala sesuatu terkait
pilihan hidupnya. Pun ia memutuskan untuk menjadi
seorang business woman bukanlah sebuah keputusan
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yang asal. Pastinya ia telah mempertimbangkannya
masak-masak termasuk dengan risiko yang akan ia
hadapi atas pilihannya. Maka dari itulah ia teguh untuk
mengambil jalan berbeda dari mayoritas orang-orang di
sekitarnya. Orang lain mungkin menyebutnya sebagai
sosok yang arogan karena terlalu egois pada mimpinya
sendiri dan mengesampingkan harapan ibunya. Padahal
di balik semua itu, ia sudah jauh lebih dulu meluluhkan
hati ibunya untuk menyelaraskan mimpinya dengan apa
yang diinginkan oleh ibunya.

Dia adalah salah satu contoh orang terdekat yang bisa
saya ambil kisah hidupnya sebagai sebuah pelajaran.
Banyak orang yang berani mengambil pilihan berbeda
tetapi tidak siap untuk menerima risikonya. Banyak juga
orang yang tidak berani mengambil pilihan berbeda tapi
kemudian mengeluh secara jamaah karena hidupnya
monoton dan begitu-begitu saja. Tapi sahabat saya ini
memang keras kepala dalam memilih, tetapi dia juga
keras kepala dalam mempertahankan apa yang sudah
dipilihnya. Ini bukan soal gengsi, tetapi ini soal konsis-
tensi. Sebab memilih itu mudah, tetapi bertahan pada
pilihan itulah yang susah.

Akhirnya ia sekarang justru semakin harum namanya
dengan brand yang ia bawa melalui bisnis fashion-nya.
Kalangan secara plural baik muslim maupun non-
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muslim, tua muda, di dalam maupun luar negeri sudah
banyak yang menggunakan produk yang ia hasilkan.
Identitasnya pun kian kuat. Tanpa perlu ia memperke-
nalkan diri, banyak orang sudah tahu siapa dia dan apa
yang sudabh ia rintis selama ini.

Inilah yang saya maksud dengan memperkuat identitas
dan jati diri. Tak bosan-bosannya saya menulis lagi bah-
wa setiap orang di dunia ini dianugerahi potensi. Dan
setiap manusia tercipta di dunia ini dilengkapi dengan
karunia untuk memilih, jalan mana yang akan ia lalui
untuk menggali potensinya. Terlepas dari semua itu,
pilihan yang telah diambilnya haruslah bersesuaian
dengan apa yang menjadi prinsip dan visi misi yang akan
dia bawa. Sehingga ia tidak memilih asal saja. Karena
di balik pilihan atau keputusan yang ia ambil ada risiko
dan tanggung jawab yang harus ia lalui untuk bertahan
di dalamnya. Apabila orang tersebut sudah melewati
fase-fase tersebut, maka cukup sudah baginya untuk
mendeklarasikan siapa sebenarnya jati dirinya di ha-
dapan khalayak.
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idup ini sudah ramai dengan konflik. Konflik

di lingkaran keluarga, lingkungan kerja atau

sekolah, pertemanan, komunitas, dan lain

sebagainya. Semua konflik tersebut pastinya
memforsir pikiran dan perasaan kita untuk menemukan
solusinya. Jika konflik itu dibiarkan menganga, maka
masalah-masalah selanjutnya pun hanya sekadar ter-
timbun tanpa hikmah apalagi makna.

Untuk itulah buku ini ditulis. Saya secara pribadi sebagai
menulis ingin mengajak seluruh pembaca untuk lebih

minimalisir konflik yang ada di sekitar, minimal dengan
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cara mengurangi konflik batin yang ada di dalam diri
kita. Tidak akan selesai orang yang berusaha meram-
pungkan masalah orang lain selama masalah di dalam
pikiran dan perasaannya sendiri belum dituntaskan. Ba-
gaimana bisa seseorang menguatkan orang lain kalau
dalam dirinya saja masih rapuh dan butuh dikuatkan.
Rasa-rasanya juga sulit dibayangkan apabila seseorang
yang tidak yakin dengan kemampuan dirinya sendiri
harus mengambil bagian untuk meyakinkan orang lain.

PERTBAHASANYA SEPERTT BERGANTUNG
PADA AKAR YANG LAPUK. PERCUMA.
SAMA-SAMA LEMAH DAN TIDAK BISA
MENGUATKAN.

Sehingga wajar apabila ajakan untuk bisa berdamai de-
ngan diri sendiri ini kerap kali dikampanyekan. Banyak
sumber daya manusia di luar sana yang sangat berkualitas
dan potensial, tetapi mereka terlalu mudah tenggelam
dalam lautan “manusia awam” pada umumnya.
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Mengapa? Sebab mereka tidak berani menggali dan
menemukan kekuatan yang ada dalam dirinya sendiri.
Mereka membiarkan pola pikirnya digiring untuk meng-
insyafi sesuatu yang sebenarnya bertolak belakang de-
ngan apa yang mereka impikan. Mereka tidak beron-
tak ketika jiwa kreativitasnya dibelenggu oleh sistem.
Akhirnya mereka hidup bak robot yang diperas tenaga
dan waktunya untuk kepentingan segolongan orang saja
yang mampu membayarnya setiap bulan.

Pasti jarang terlintas di kepala mereka untuk mengapli-
kasikan ilmu, kemampuan, dan potensinya untuk kemas-
lahatan banyak orang. Sebagian besar isi kepala mereka
hanyalah untuk kepentingan dirinya sendiri. Maka
mereka pun bekerja untuk memperoleh penghasilan
yang dihabiskan untuk membeli hal-hal yang bertujuan
untuk mengangkat derajadnya di mata khalayak ramai.
Gengsi mereka utamakan di atas segalanya. Apa yang
sedang menjadi trend itulah yang mereka incar. Selera
mereka digiring dengan mudah oleh para pengusaha-
pengusaha yang memiliki modal besar. Alih-alih menjadi
manusia yang produktif apalagi pemberdaya, mereka
justru tenggelam menjadi pribadi yang konsumtif dan
hilang dalam kerumunan mayoritas pada umumnya.

Keinginan untuk bisa menyeimbangkan kemampuan diri
dengan trend masa kini memang tidak sepenuhnya sa-
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lah. Ini merupakan salah satu cara adaptasi agar tidak
hanyut karena tidak bisa mengikuti perubahan zaman.
Yang menjadi masalah adalah ambisi yang melebihi ke-
mampuan diri. Maka rasa gundah dalam hati akan tum-
buh subur seiring waktu. Semakin gagal mengikuti ke-
inginan hati yang digiring oleh ambisi, maka semakin
bersedihlah dia. Inilah awal mula mengapa seseorang
menjadi sulit untuk berdamai dengan dirinya sendiri.

Maka kini, jangan ragu untuk membuang pikiran-pikiran
yang hanya menjadi racun dalam hidup kita. Lihat lagi
seberapa mampu kantongmu memenuhi kebutuhan
hidupmu. Sesuaikan sejauh mana kemampuan finan-
sialmu dengan gaya hidupmu setiap harinya. Latihlah
dirimu untuk mulai mengendalikan hasrat untuk mem-
beli atau bahkan menambah hutang hanya untuk men-
dapatkan sesuatu yang sebenarnya tidak terlalu kita
butuhkan.

Kembalikan lagi segala pikiran negatif yang mendera
diri kita menuju ke titik asalnya. Cari apa yang menjadi
penyebabnya dan cobalah untuk menemukan solusinya.
Seseorang dinyatakan beranjak semakin dewasa saat ia
mulai mampu mengendalikan dirinya agar tidak mu-
dah lari dari kenyataan. Hadapi walau pahit dan tidak
terlena saat manis. Semuanya punya durasi. Yang pahit
dan manis sama-sama akan berakhir. Jadi kita tidak perlu
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terlalu bersedih saat gagal, kecewa, dan kehilangan. Pun
kita sebaiknya tidak terlalu senang saat bahagia, ber-
canda, dan merasa bangga. Semuanya hanya sesaat dan
tidak bertahan lama.

MULATLAH MENGENALT STAPA DIRIMU SEBENARNYA.

GALT DAN TEMUKAN KEKUATAN DIRIMU YANG MUNGKIN
SELAMAINT SUDAR KAU KUBUR DALAM-DALAM.

ALTHKAN FOKUSMU YANG MUNGKIN SEBELUMNYA TERLALU
MERATAPT KESEDIHAN MENUTU KEPADA EKSPLORAST
KEMAMPUANMU.

BERANTLAH UNTUK MENGAMBIL KEPUTUSAN ATAS
PILTHAN HIDUPMU. MULATLAH UNTUK TIDAK TERLALU
MEMEDULTKAN APA KATA ORANG YANG TERLALU SERING
MENGINTERVENST KERIDUPANMU.

HIDUP TNT KTTA SENDIRT YANG MENJALANT.
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JIKAKITATERLALU PATUH PADA APA KATA ORANG, SAAT
KITA JATUH MEREKA BELUM TENTU MAU AKAN KEPUTUSAN
YANG SUDAK KITA AMBIL SEBELUMNYA.

MAKA DARTTTU, BELATARLAH TEGUH UNTUK
MEMPERTANGGUNGJAWABKAN APA YANG SUDAR MENJADI
PILIHAN KITA.

DENGAN DEMIKTAN MAKA KUATLAR SUDAH TDENTITAS
DIRT YANG MELEKAT DALAM HIDUP KTTA SEMUA.

Saya paham betul bahwa semuanya butuh proses. Hasil
apa yang diharapkan dari segala sesuatu yang dija-
lankan secara instan. Kalau tidak berantakan ya pasti
prosesnya pun tidak sehat. Maka belajarlah besabar
sambil melatih konsistensi langkah supaya tidak mudah
menyerah saat mulai jengah.

Segala perjalanan dalam buku ini hanya akan berhasil
jika memang dalam diri Anda sudah benar-benar kuat
fondasinya untuk berubah ke arah yang lebih baik. Se-
bisa apa pun saya menulis, orangtua Anda menasi-
hati, teman-teman kalian menghibur tetapi jika kalian
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memang enggan untuk mendamaikan diri sendiri, ma-
ka semuanya hanya bisa berujung pada teori yang me-
nguap tanpa makna.

Maka dari itu, mulai praktikan dan sampai jumpa di
beberapa tahun kemudian saat kalian sudah meraih
apa visi misi hidup kalian dengan diawali keberhasilan
dari mendamaikan diri sendiri. Semoga bermanfaat.
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